Perpustakaan Universitas Budi Luhur

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN
ON EQUITYDANTOTAL ASSET TURN OVER TERHADAP
PERTUMBUHAN LABA

(Studi Empiris pada Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013 - 2017)

SKRIPSI

Oleh :
MELIANA MUDITA
1331511285

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS BUDI LUHUR

JAKARTA
2018



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN
ON EQUITYDANTOTAL ASSET TURN OVER TERHADAP
PERTUMBUHAN LABA

(Studi Empiris pada Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013 - 2017)

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE)

Oleh :
MELIANA MUDITA
1331511285

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS BUDI LUHUR

JAKARTA
2018



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS BUDI LUHUR

PERSETUJUAN
Skripsi dengan judul :

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN
ON EQUITY DAN TOTAL ASSET TURNOVER TERHADAP
PERTUMBUHAN LABA

(Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2013-2017)

QOleh :
Nama : Meliana Mudita
NIM : 1331511285

Disetujui untuk diujikan dalam sidang skripsi

Jakarta, 28 Desember 2018
Dosen Pembimbing

(Ivo Rolanda, S.M.B., M. M.)




Perpustakaan Universitas Budi Luhur

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS BUDI LUHUR

Nama

Nomor Induk Mahasiswa
Bidang Peminatan
Jenjang Studi

Judul

Jakarta, 14 Januari 2019
Tim Penguji :

Penguiji I,

Sugeng Priyanto, S.E., M.M.

Penguji II,

LEMBAR PENGESAHAN

: Meliana Mudita

1 1331511285

: Manajemen Keuangan
: Strata 1

: Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On

Equity dan Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan
Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor Makanan

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Periode 2013-2017).

Retno Fuji Oktaviani, S.E., M.M.

Moderator,

Ivo Rolanda, S.M.B., M.M.

Pembimbing,

Ivo Rolanda, S.M.B., M.M.

Tanda Tangan:




Perpustakaan Universitas Budi Luhur

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

DAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Meliana Mudita
NIM : 1331511285
Program Studi : Manajemen Keuangan

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Menyatakan bahwa SKRIPSI yang berjudul :

Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Eguity dan Total
Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris pada Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2013-2017)

1, Merupakan hasil karya tulis ilmiah sendiri dan bukan merupakan karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik oleh pihak lain,
2. Saya ijinkan untuk dikelola oleh Universitas Budi Luhur sesuai dengan norma

hukum dan etika yang berlaku.

Pernyataan ini saya buat dengan penuh tanggung jawab dan saya bersedia
menerima konsekuensi apapun sesuai aturan yang berlaku apabila dikemudian hari

pernyataan ini tidak benar.

Jakarta, 28 Desember 2018

6990

(Meliana Mudita)




Perpustakaan Universitas Budi Luhur

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Alhamdulillah puiji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat Rahmat dan
Karunia yang dilimpahkan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan
judul:

“"PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN ON EQUITY DAN TOTAL
ASSET TURN OVER TERHADAP PERTUMBUHAN LABA (Studi Empiris pada Perusahaan sub
sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2013 - 2017)".

Skripsi ini disusun guna melengkapi salah satu syarat dalam melaksanakan program Strata
Satu (S1) Jurusan Manajemen Keuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur Jakarta.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini, penulis memperoleh banyak dukungan dan
bimbingan dari berbagai pihak.

Untuk itu, penulis merasa perlu mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
banyak membantu dalam menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik, walaupun masih banyak
terdapat kekurangan. Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada:

1. Kedua orang tua, yang telah memberikan dukungan baik secara moril maupun materil serta
kasih sayang dan motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

2. Bapak Dr. Amir Indrabudiman P, S.E,.MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univesitas Budi Luhur Jakarta.

3. Ibu Dr. Dewi Murtiningsih, S.K.H, MM selaku Ketua Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur Jakarta.

4. Ibu Ivo Rolanda, S.M.B, MM selaku dosen pembimbing yang penuh kesabaran bersedia
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan pengarahan di dalam penyusunan
skripsi ini.

5. Bapak Moh. Mabrur Taufik, SE, MM selaku dosen Penasehat Akademik yang selalu
membimbing sejak awal kuliah.

6. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta staff karyawan sekretariat Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur Jakarta.

7. Teman — teman seperjuangan yang telah memberikan dukungan yang luar biasa dalam

penyusunan skripsi ini.

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti menyadari sepenuhnya bahwa pembuatan tugas akhir
ini belum sempurna dan masih banyak kekurangan baik mengenai isi maupun bahasanya, hal ini
dikarenakan keterbatasan pengetahuan. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda

pada semua pihak yang telah membantu dalam pembuatan skripsi ini.

Vi



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

Peneliti juga berharap skripsi penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, serta dapat

menjadi salah satu sumber pengetahuan untuk masa depan yang harus lebih baik.

Jakarta, 28 Desember 2018

(Meliana Mudita)

Vii



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

ABSTRAKSI
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(xv Halaman, 59 Halaman, 22 Tabel, 3 Gambar, 5 Lampiran)

Industri sektor makanan dan minuman merupakan industri yang sangat strategis dan
berkontribusi terhadap industri pengolahan non migas. Maka hal tersebut menunjukkan
bahwa sektor industri makanan dan minuman mempunyai peranan yang besar dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Penelitian ini bertujuan menguji empat variabel independen dan variabel dependen, yang
diambil sebagai penelitiannya itu pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return
On Equity dan Total Asset Turn Over terhadap Pertumbuhan Laba. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang dikuti dari laporan keuangan pada 9 perusahaan sub
sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2013-2017. Penelitian ini menggunakan cara pengujian Analisis Data Panel. Hasil
penelitian ini merupakan hasil pengelolaan dengan menggunakan program Econometric
View 9 (Eviews 9).

Berdasarkan Analisis Regresi Data Panel yang menguiji faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba, Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba,
Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, 7ota/ Asset Turn
Over berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Kata kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity, Total
Asset Turn Over, Pertumbuhan Laba

Dosen Pembimbing : Ivo Rolanda, S.M.B, MM
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang dapat bertahan dalam kondisi
ekonomi apapun, hal ini dapat dilihat dari kemampuannya dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban finansialnya dan dapat melaksanakan kegiatan operasional
dengan baik dan lancar serta dapat menjaga kontinuitas perkembangan usahanya dari
waktu ke waktu. Suatu perusahaan umumnya bertujuan untuk mendapatkan laba
yang maksimal supaya kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan dan
berkembang dengan baik. Untuk mencapai tujuan tersebut manajemen atau
pemimpin perusahaan selalu dihadapkan pada berbagai masalah, baik yang bersifat
teknis, administratif maupun finansial. Untuk mencapai tujuannya, pengelolaan
perusahaan harus dilakukan dengan sebaik mungkin agar dapat menjadi perusahaan
yang mampu bersaing dengan perusahaan yang lain.

Wujud dari pengelolaan perusahaan yang baik dapat dilihat dari kinerja
perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan hal yang sangat penting yang dapat
digunakan sebagai alat untuk mengetahui apakah perusahaan mengalami
perkembangan atau sebaliknya. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan
keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Laporan keuangan perusahaan akan
memberikan informasi mengenai posisi keuangan lainnya.

Menurut Kasmir (2014) informasi yang dapat diperoleh dalam laporan keuangan
adalah laba perusahaan. Laba merupakan kelebihan atau defisit penghasilan diatas
biaya selama satu periode akuntansi. Dengan laba sebagai fokus utama pembaca
laporan keuangan, seharusnya informasi keuangan yang terkandung dalam laporan
keuangan mampu memprediksi perubahan laba untuk masa mendatang. Informasi
keuangan lainnya yang terkandung dalam laporan keuangan diyakini mampu
menggambarkan kinerja perusahaan. Sedangkan menurut Themin (2012) Laba
merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi (misalnya,
kenaikan asset atau penurunan kewajiban) yang menghasilkan peningkatan ekuitas,
selain yang menyangkut transaksi dengan pemegang saham.

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah memperoleh laba. Akan tetapi laba
yang besar belum tentu dapat memaksimalkan nilai perusahaan. Kemampuan

menghasilkan laba yang maksimal pada suatu perusahaan sangat penting karena
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pada dasarnya pihak — pihak yang berkepentingan, yang dalam hal ini adalah
investor dan kreditor mengukur keberhasilan perusahaan berdasarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dimasa mendatang.

Industri sektor makanan dan minuman merupakan industri yang sangat strategis
dan berkontribusi terhadap industri pengolahan non migas. Maka hal tersebut
menunjukkan bahwa sektor industri makanan dan minuman mempunyai peranan

yang besar dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Tabel 1.1

Rata — rata Pertumbuhan Laba Sektor Makanan dan Minuman

NO KODE PERTUMBUHAN LABA
EMITEN 2013 2014 2015 2016 2017

1 CEKA 0,115 -0,370 1,599 1,343 -0,570
2 INDF -0,285 0,506 -0,279 0,420 -0,023
3 MLBI 1,583 -0,321 -0,375 0,976 0,346
4 MYOR 0,422 -0,613 2,051 0,111 0,174
5 ROTI 0,059 0,193 0,435 0,034 -0,516
6 SKBM 3,587 0,529 -0,547 -0,476 0,138
7 SKLT 0,437 0,441 0,218 0,029 0,113
8 STTP 0,533 0,079 0,504 -0,062 0,240
9 ULTJ -0,080 -0,128 0,846 0,357 0,003

Nilai Tertinggi 3,587 0,529 2,051 1,343 0,346

Nilai Terendah -0,285 -0,613 -0,547 -0,476 -0,570
Nilai Rata-Rata 0,708 0,035 0,495 0,304 -0,011

Sumber : data laporan keuangan yang telah diolah

Rata-rata Nilai Perusahaan Pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 - 2017.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya fluktuasi nilai pertumbuhan laba
yang signifikan pada tahun 2013 — 2017. Pertumbuhan laba tahun 2013 sebesar 3.587
pada tahun 2014 pertumbuhan laba mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.
Pertumbuhan laba mengalami peningkatan kembali pada tahun 2015 sebesar 2.051
tetapi dari tahun 2016 sampai 2017 pertumbuhan laba mengalami penurunan

mencapai -0.011. Karena laba yang diperoleh perusahaan untuk tahun yang akan
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datang tidak dapat dipastikan, maka diperlukan adanya prediksi terhadap
pertumbuhan laba di masa mendatang.

Pertumbuhan laba dapat diprediksi melihat dari selisih dan perbedaan selisih
pertumbuhan laba suatu perusahaan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh komponen-komponen dalam laporan keuangan. Pertumbuhan laba
yang disebabkan oleh perubahan komponen laporan keuangan misalnya laporan
penjualan, perubahan harga pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan
beban bunga, perubahan pajak penghasilan, adanya perubahan pada pos-pos luar
biasa, dan lain-lain. Laba menunjukkan telah terjadinya peningkatan atau penurunan
dari berbagai sumber transaksi perusahaan. Hal itu menjadikan rasio keuangan dapat
menjadi faktor dalam mengevaluasi keadaan perusahaan pada masa lalu, sekarang
dan masa yang akan datang. Rasio keuangan terdiri dari berbagai macam jenis, para
pengguna laporan keuangan dapat menentukan jenis rasio keuangan yang akan
digunakan sesuai dengan kebutuhan. Dalam penelitian ini, rasio keuangan yang
digunakan adalah Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan Total
Asset Turnover.

Current Ratio adalah salah satu alat ukur atau rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar perusahaan mampu membayar atau melunasi hutang
lancar atau hutang jangka pendek pada saat jatuh tempo Astridina (2016). Penelitian
yang dilakukan oleh Astridina (2016) menunjukkan bahwa variable Current Ratio tidak
ada pengaruh secara signifikan terhadap laba perusahaan .

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang
dengan ekuitas (modal sendiri) untuk mencari rasio ini adalah dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh
ekuitas Zulhelmi dan Juhanna Manalu (2016). Penelitian yang dilakukan oleh Zulhelmi
dan Juhanna Manalu (2016) menunjukan bahwa Debt To Equity Ratio mempunyai
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sementara
penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto (2016) menunjukan bahwa Debt To Equity
Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Return On Equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri Kasmir (2015). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini
semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat.

Menurut Zulhelmi dan Juhanna Manalu (2016) 7ofal Asset Turnover merupakan

rasio perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
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penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Bila rasio ini semakin besar maka
artinya aset perusahaan telah digunakan secara efektif untuk menciptakan penjualan.
Bila penjualan meningkat maka laba perusahaan juga akan semakin meningkat. Jadi
semakin besar perputaran aktiva maka semakin efektif perusahaan mengelola
aktivanya. Dan rasio ini juga menunjukkan bagaimana sumberdaya telah
dimanfaatkan secara optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Zulhelmi dan Juhanna
Manalu (2016) menunjukan bahwa 7otal Asset Turnover mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk
meneliti masalah mengenai pertumbuhan laba dengan judul * Pengaruh Current
Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan Total Asset Turnover
terhadap Pertumbuhan Laba ( Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode Tahun 2013-2017)".

1.2 Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang harus dibahas, maka batasan
permasalahan sebagai berikut :

1. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan Total
Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.

2. Perusahaan yang diambil sebagai sampel adalah perusahaan sub sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013 - 2017.

3. Sampel yang diteliti pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013 - 2017.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2013 - 2017 ?
2. Adakah pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013 - 2017 ?
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3.

4.

1.4
1.
7
3.
4,
1.5

Adakah pengaruh Return On Equity terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013 - 2017 ?
Adakah pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013 - 2017 ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (Xi) terhadap Pertumbuhan Laba
(Y) pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdapat di BEI
periode 2013 - 2017.

Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (X2) terhadap Pertumbuhan
Laba (Y) pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdapat
pada BEI periode 2013 - 2017.

Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (X3) terhadap Pertumbuhan
Laba (Y) pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdapat
pada BEI periode 2013 - 2017.

Untuk mengetahui pengaruh 7otal Asset Turnover (X4) terhadap Pertumbuhan
Laba (Y) pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdapat di
BEI periode 2013 - 2017.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka diharapkan

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau masukan
dalam kegiatan menjalankan perusahaan dan sebagai bahan kajian lebih lanjut
dalam pengambilan keputusan.

Bagi Investor

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi para investor atas
informasi keuangan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi pada

perusahaan.
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3. Bagi Akademis
Hasil ini dapat dijadikan perbandingan antara teori yang telah diperoleh
semasa kuliah dengan praktik dalam kehidupan nyata.

4. Menambah hasil empiris dan referensi
Dapat dijadikan sebagai tambahan atau perbandingan bahan referensi bagi
pembaca yang ingin meneliti mengenai Pertumbuhan Laba di masa yang akan

datang.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun secara teratur menjadi 5 (lima) bab,
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang isi penelitian serta
urutan-urutan pembahasan agar lebih mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan

penelitian ini ialah sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar Latar Belakang Penelitian, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi mengenai pembahasan tentang teori-teori yang mendasari
penelitian, yaitu : Definisi Pertumbuhan Laba, Definisi Current Ratio,
Definisi Debt To Equity Ratio, Definisi Return On Equity dan Definisi Tota/
Asset Turnover, Hasil Penelitian Sebelumnya, Kerangka Pemikiran,

Hipotesis.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini merupakan landasan metodologi penelitian, yang
merupakan acuan analisis ilmiah dalam mewujudkan hasil penelitian
yang mencakup Metode Penelitian, Teknik Pemilihan Data, Uji Instrumen
Penelitian, Pengujian Hipotesis, Populasi dan Sampel Penelitian, Objek

Penelitian dan Operasional Variabel.
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BAB IV HASIL PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai Penyajian Data, Pengujian Hipotesis dan

Interprestasi Hasil dengan penelitian sebelumnya.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini berisi Kesimpulan, Implikasi Manajerial, Keterbatasan

Penelitian, dan Saran.
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BAB 11
TINJAUAN TEORI

2.1 Landasan Teori
Landasan teori ini menjelaskan teori-teori yang mendukung hipotesis serta
sangat berguna dalam analisis hasil penelitian. Landasan teori berisi pemaparan teori
serta argumentasi yang disusun sebagai tuntunan dalam memecahkan masalah

penelitian serta perumusan hipotesis.

2.1.1 Agency Theory

Agency theory atau teori keagenan menjelaskan tentang pemisahan antara
fungsi manajemen (pengelola) dengan fungsi kepemilikan (pemegang saham).
Masalah agency ini muncul ketika terdapat dua pihak yang saling memperjuangkan
dua kepentingan yang berbeda. Adrianto (2017).

Tujuan dari manajer dan pemegang saham umumnya adalah sama vyaitu
bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Tetapi seringkali pihak manajer
bertindak sesuai dengan kepentingan pribadinya. Pengambilan keputusan yang
diambil oleh manajer terkadang belum memaksimalkan nilai perusahaan dan
cenderung menguntungkan pihak manajer secara pribadi. Hal ini terjadi karena

pihak pengelola memiliki informasi yang lebih kuat dibandingkan pihak pemilik.

2.1.2 Signaling Theory
Menurut Jam’an dalam Adrianto (2017) signaling theory mengemukakan tentang
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna
laporan keuangan. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang
menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain. Teori
sinyal juga dapat membantu pihak perusahaan (agent), Pemilik (principal) dan pihak
luar perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan kualitas atau

integritas informasi laporan keuangan.

2.1.3 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sejauh mana
perusahaan mencapai tujuannya. Laporan keuangan juga berguna dalam

menyediakan informasi posisi keuangan suatu perusahaan. Informasi hendaknya
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tersaji secara wajar, akurat dan tepat waktu serta sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Sehingga laporan keuangan memiliki peranan dalam posisi yang
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.

Menurut Fahmi (2017) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan informasi tersebut dapat
dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan. Dalam proses
analisisnya, laporan keuangan perusahaan pada umumnya terdiri dari :

1. Neraca
2. Laporan Laba Rugi
3. Laporan Arus Kas
4. Laporan Perubahan Modal
5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Menurut Standart Akuntansi Keuangan (SAK, 2015) laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap
biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan
(yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas atau
laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dan laporan keuangan. Sedangkan menurut Kasmir
(2015) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode tertentu.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan
perusahaan pada suatu waktu tertentu, yang dilaporkan dalam neraca dan
perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan modal dan laporan arus kas, dimana
neraca menujukkan jumlah asset, kewajiban, dan modal perusahaan. Sedangkan
laba-rugi menujukkan hasil operasi perusahaan selama periode tertentu. Dan laporan
perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan yang menyebabkan

perubahan pada ekuitas.

2.1.4 Sifat Laporan Keuangan
Menurut Munawir dalam Kasmir (2015) laporan keuangan memiliki sifat historis
serta menyeluruh dan sebagai suatu laporan kemajuan laporan keuangan terdiri dari

data — data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara :
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a.

2.1.5

Fakta yang telah dicatat (Recorder Fact)

Bahwa laporan keuangan dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi seperti
jumlah uang yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di bank,
jumlah piutang, persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang
telah dimiliki perusahaan.

Prinsip — Prinsip dan Kebiasaan Akuntansi

Data yang dicatat tersebut didasarkan pada prosedur maupun anggapan -
anggapan tertentu yang merupakan prinsip — prinsip akuntansi yang lazim. Hal
ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan dan untuk keseragaman.
Pendapat Pribadi

Walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi — konvensi atau dalil -
dalil dasar yang sudah ditetapkan dan sudah menjadi standar praktek, standar
pembukuan namun dalam menggunakan konvensi — konvensi atau dalil — dalil

tersebut tergantung akuntan atau manajemen perusahaan yang bersangkutan.

Tujuan Laporan Keuangan

Setiap perusahaan mempunyai tujuan dalam pembuatan laporan keuangan.

Menurut Kasmir (2015) tujuan laporan keuangan yaitu memberikan informasi tentang

jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan saat ini. Sedangkan menurut Fahmi

(2017) tujuan laporan keuangan yaitu untuk memberikan informasi kepada pihak

yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka — angka

dalam satuan moneter.

2.1.6

Pihak-pihak Yang Berkepentingan Atas Laporan Keuangan
Laporan keuangan dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap

perusahaan tersebut. Dibawah ini merupakan pihak-pihak yang berkepentingan

terhadap informasi dari laporan keuangan menurut Fahmi (2017) antara lain :

1.

Kreditur

Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman baik dalam bentuk uang
(money), barang (goods) maupun dalam bentu jasa (service).

Investor

Seorang investor berkewajiban untuk mengetahui secara dalam kondisi
perusahaan dimana ia akan berinvestasi, karena dengan memahami laporan
keuangan perusahaan tersebut artinya ia akan mengetahui berbagai informasi

keuangan perusahaan.

10
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10.

Akuntan Publik

Akuntan publik adalah mereka yang ditugaskan untuk melakukan audit pada
sebuah perusahaan. Dan yang menjadi bahan audit seorang akuntan publik
adalah laporan keuangan perusahaan.

Karyawan Perusahaan

Karyawan merupakan mereka yang terlibat secara penuh disuatu perusahaan.
Dan secara ekonomi mereka mempunyai ketergantungan yang besar yaitu
pekerjaan dan penghasilan yang diterima dari perusahaan tempat bekerja telah
begitu berperan dalam membantu kehidupannya. Terutama jika karyawan
tersebut telah berkeluarga.

Bapepam

Bapepam adalah Badan Pengawas Pasar Modal. Bagi suatu perusahaan yang
akan go public maka perusahaan tersebut berkewajiban untuk memperlihatkan
laporan keuangannya kepada Bapepam dalam hal ini PT Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Underwriter

Underwriter adalah penjamin emisi bagi setiap perusahaan yang akan
menerbitkan sahamnya dipasar modal.

Konsumen

Konsumen adalah pihak yang menikmati produk dan jasa yang dihasilkan oleh
sebuah perusahaan.

Pemasok

Pemasok (supplier) merupakan mereka yang menerima order untuk memasok
setiap kebutuhan perusahaan mulai dari hal — hal yang dianggap kecil sampai
yang besar yang mana semua itu dihitung dengan skala finansial.

Lembaga Penilai

Lembaga penilai disini berasal dari berbagai latar belakang seperti GCG (Good
Corporate Governance), WALHI (Wahana Lingkungan Hidup), Majalah, Televisi,
Tabloid, Surat Kabar dan lainnya.

Asosiasi Perdagangan

Asosiasi perdagangan ini mencangkup mulai dari KADIN (Kamar Dagang dan
Industri), HIPMI (Himpunan Pengusaha Muda Indonesia), IKAPI (Ikatan Penerbit

Indonesia), Asosiai Pertekstilan Indonesia dan lainnya.

11
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2.2

11. Pengadilan
Laporan keuangan yang dihasilkan dan disahkan oleh pihak perusahaan adalah
dapat menjadi barang bukti pertanggungjawaban kinerja keuangan, dan
pertanggungjawaban dalam bentuk laporan keuangan tersebut nantinya akan
menjadi subjek pertanyaan dalam peradilan.

12. Akademis dan Peneliti
Pihak akademis dan peneliti adalah mereka yang melakukan research terhadap

sebuah perusahaan

Rasio Keuangan

Rasio keuangan atau financial ratio sangat penting gunanya untuk melakukan
analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan
menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka
pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar deviden yang memadai.
Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan

menghitung rasio — rasio keuangan yang sesuai dengan keinginan Fahmi (2017)

2.2.1 Analisis Rasio Keuangan

Untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya, maka
diperlukan pemeriksaan atas laporan keuangan perusahaan untuk dapat melihat
kesehatan dan kemampuan perusahaan tersebut untuk berkembang di masa depan.
Untuk mengevaluasi kondisi tersebut perlu dilakukan analisis terhadap laporan
keuangan tersebut. Analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk menganalisis
laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang
ada dalam laporan keuangan, perbandingan tersebut bisa antar akun dalam laporan
keuangan neraca maupun laba rugi. Analisis rasio keuangan ini dimaksudkan untuk
mengetahui hubungan diantara akun - akun dalam laporan keuangan, baik dalam
neraca maupun dalam laporan laba rugi. Analisis rasio keuangan menggambarkan
suatu hubungan dan perbandingan antara jumlah satu akun dengan jumlah akun
yang lain dalam laporan keuangan. Dengan menggunakan metode analisis berupa
rasio akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran tentang baik atau buruknya
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Rasio keuangan menurut Kasmir
(2015) merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan

keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Selain itu rasio

12
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keuangan dapat mengetahui seberapa besar perusahan laba yang dialami

perusahaan tersebut.

2.2.2

Jenis jenis rasio keuangan menurut Kasmir (2015) :

Rasio Likuiditas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya suatu perusahaan. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan.

Rasio Solvabilitas, rasio ini disebut juga (Laverage Ratio) yaitu mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Debt To Equity Ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas (modal sendiri).
Untuk mencari rasio ini adalah dengan cara membandingkan antara seluruh
hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas.

Rasio Profitabilitas, rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait
penjualan, asset dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Return On
Equity merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan tersebut.

Rasio Aktivitas, rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan
hutang dan lainnya) atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari — hari. Total/ Asset Turnover merupakan rasio
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Rasio Pertumbuhan, menunjukkan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya ditengah pertumbuhan
perekonomian dan sektor usahanya.

Rasio Penilaian, rasio yang memberikan ukuran kemampuan manajemen dalam
menciptakan nilai pasar usahanya diatas biaya investasi seperti rasio harga

saham terhadap pendapatan dan rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku.

Pertumbuhan Laba

Salah satu tujuan perusahaan adalah memaksimalkan laba. Dengan laba yang

maksimal maka akan mampu memberikan kesejahteraan bagi pemilik, investor,
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karyawan, bahkan bagi negara yang memperoleh pembayaran pajak yang
dibayarkan berdasarkan perhitungan laba tersebut. Secara oprasional laba dapat
diartikan sebagai perbedaan atau selisih antara pendapatan yang timbul selama satu
periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Menurut Harahap
(2013) laba merupakan kelebihan atau defisit penghasilan atas biaya selama satu
periode akuntansi. Dan menurut Kasmir (2015) ketika selisih jumlah pendapatan
lebih besar dari jumlah biaya, maka perusahaan dikatakan untung atau memperoleh
laba. Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar dalam laporan
laba rugi. penyajian laba melalui laporan tersebut merupakan fokus kinerja
perusahaan yang penting. Kinerja perusahaan merupakan hasil dari serangkaian
proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salah satu parameter
penilaian kinerja perusahaan tersebut adalah pertumbuhan laba. Menurut Harahap
(2013) pertumbubhan laba itu diperoleh dengan selisih laba suatu periode tertentu
dengan laba periode sebelumnya. Rumus untuk menghitung pertumbuhan laba

adalah :

laba bersih tahun ini —laba bersih tahun lalu

Pertumbuhan laba =

Laba bersih tahun lalu

Sumber : Harahap (2013 : 310)

2.2.3 Current Ratio

Current Ratio (CR) adalah salah satu alat ukur atau rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar perusahaan mampu membayar atau melunasi hutang
lancar dan hutang jangka pendek pada saat jatuh tempo. Variable ini dapat
mengetahui sejauh mana aktiva lancar perusahaan mampu menjamin hutang lancar.

Menurut Fahmi (2017) Current Ratio adalah ukuran yang umum digunakan atas
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang
ketika jatuh tempo. Sedangkan menurut Kasmir (2015), Current Ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar

kewaijiban jangka pendek atau hutang yang jatuh tempo.
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Current Ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut yaitu :

Current Ratio = Aktiva Lancar

Hutang Lancar

Sumber : Fahmi (2017 : 121)

2.2.4 Debt To Equity Ratio

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara hutang — hutang
dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal
sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Debt To Equity Ratio
adalah rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan Kasmir (2015). Debt To Equity Ratio untuk setiap perusahaan tentu
berbeda — beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya.
Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi
dari rasio kas yang kurang stabil.

Rumus untuk mencari Debt To Equity Ratio dapat digunakan perbandingan

antara total hutang dengan total ekuitas sebagai berikut :

Debt To Equity Ratio = Total Hutang

Modal

Sumber : Fahmi (2017 : 128)

2.2.5 Return On Equity
Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara jumlah profit yang tersedia
bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang
menghasilkan laba tersebut di lain pihak. Atau dapat dikatakan bahwa rentabilitas
modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang
bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Return On Equity digunakan
untuk mengukur kemampuan suatu emiten dalam menghasilkan laba dengan

bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang saham.
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Rumus untuk mencari Return On Equity dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut yaitu:

Return On Equity = Laba Bersih

Modal

Sumber : Fahmi (2017 : 136)

2.2.6 Total Asset Turnover

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Menurut Harahap (2013) Rasio 7ota/
Asset Turnover menunjukkan total aktiva diukur dari volume penjualan atau dengan
kata lain seberapa jauh semua aktiva mampu menciptakan penjualan. Apabila
perusahaan dapat menghasilkan penjualan yang sama dengan asset yang lebih
sedikit berarti perusahaan tersebut semakin efektif, karena memerlukan tingkat biaya
yang lebih rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 7otal Asset Turnover
merupakan salah satu rasio aktivitas yang digunakan untuk menilai kinerja
perusahaan dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan.
Dan artinya semakin tinggi rasio 7otal Asset Turnover ini maka akan semakn baik.

Dengan demikian maka rumus untuk menghitung rasio 7ota/ Asset Turnover adalah :

Total Asset Turnover = Penjualan bersih

Total Aseet

Sumber : Harahap (2013 : 309)

2.3 Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya sangat berguna bagi peneliti untuk melakukan penelitian

I\\

yang berjudul * Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan

Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan sub sektor
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Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2017.

2.3.1 Penelitian Mita, Joko dan Untung (2017)

Mita, Joko dan Untung (2017) telah melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Total Asset
Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM) dan Ukuran Perusahaan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2011-2015. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 8 perusahaan sektor barang konsumsi. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode tota/ sampling dan data dianalisis dengan teknik
analisis regresi linier, Uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Persamaan variabel bebas dalam penelitian ini dengan variabel bebas yang
digunakan peneliti adalah Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Total
Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio (DER), Total Asset
Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM) dan Ukuran Perusahaan memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

2.3.2 Penelitian Mutiahquraniah Dan Dean (2018)

Mutiahquraniah Dan Dean (2018) telah melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh Rasio Keuangan Terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan modal century syariah, studi kasus pada PT Investama Ventura Syariah
periode 2009-2016. Jenis penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif dengan
menganalisis data sekunder, data diolah dengan menggunakan SPSS. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling. Menurut
Kerlinger (2006) teknik simple random sampling adalah metode penarikan dari
sebuah populasi atau semesta dengan cara tertentu sehingga setiap anggota
populasi atau semesta tadi memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua rasio keuangan berpengaruh

secara signifikan terhadap pertumbuhan laba.
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2.3.3 Penelitian Fitriano Andrian Dan Dini Wahyu Hapsari (2016)

Penelitian yang dilakukan Fitriano Andrian Dan Dini Wahyu Hapsari melakukan

penelitian tentang Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO)

Dan Debt To Equity (DER) Terhadap Pertumbuhan

laba pada perusahaan

Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Infrastruktur,

Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun

2011-2014 dengan sampel sebanyak 19 perusahaan yang disertakan dan 76 data

yang di proses. Pada penelitian ini teknik pengambian sampel menggunakan cara

purposive sampling. Data ini diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.ac.id) ataupun

situs lain yang terkait dengan penelitian ini

Tabel 2.1

Tabel persamaan dan perbedaan dengan peneltian sebelumnya

Nama Sampel Objek Hasil Perbandingan dengan
peneliti | penelitian penelitian penelitian penelitian penulis
Mita perusahaan Analisis Debt To Equity | Persamaan :
Febriana | manufaktur Current Ratio | Ratio (DER), 1. Current Ratio
Puspasari, | sub sektor (CR), Debt To | Total Asset 2. Debt to Equity
Y. Djoko farmasi yang | Equity Ratio Turnover Ratio
Suseno terdaftar di (DER), Total (TATO), Net 3. Total Asset
dan Bursa Efek Asset Profit Margin Turnover
Untung Indonesia Turnover (NPM) dan 4. Pertumbuhan Laba
Sriwidodo | (BEI) selama | (TATO), Net Ukuran
2011-2015 Profit Margin Perusahaan Perbedaan
(NPM) dan Berpengaruh 1. sampel
Ukuran signifikan 2. periode
Perusahaan terhadap 3. tempat penelitian
Terhadap pertumbuhan 4. Variabel Net Profit
Pertumbuhan laba margin
Laba 5. variabel Ukuran

perusahan
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Tabel 2.1 (Lanjutan)

Tabel persamaan dan perbedaan dengan peneltian sebelumnya

Mutiah PT Pengaruh Seluruh rasio | Persamaan :
Qur’aniah dan Investama Rasio keuangan 1. Current Ratio
Deannes Ventura Keuangan berpengaruh | 2.Debt To Equity Ratio
Isynurwardhana | Syariah Terhadap terhadap 3.Return On Equity
periode pertumbuhan | pertumbuhan | 4. 7ota/ Asset Turnover
2009-2016 laba pada laba 5.Pertumbuhan Laba
perusahaan
modal Perbedaan :
century 1.Sampel
syariah 2.Periode
3.Tempat penelitian
4.Receiveable Turnover
5.Net Profit Margin
Fitriano Adrian | Perusahaan Net Profit Net Profit Persamaan :
Jaka Gautama sector Mrgin (NPM), | Mrgin (NPM) 1. Net Profit Mrgin
Dan Dini Wahyu | Infrastruktur, | 7otal Asset berpengaruh 2. Total Asset
Hapsari (2016) | Utilitas Dan Turnover signifikan Turnover
Transportasi | (TATO), Dan | terhadap 3. Debt To Equity
yang Debt To pertumbuhan Ratio
terdaftar di Equity Ratio | laba, 4. Pertumbuhan
BEI periode (DER) sedangkan laba
2011-2014 terhadap Total Asset
Pertumbuhan | 7urnover Perbedaan :
Laba (TATO), dan | 1.Sampel
Debt To 2.Periode
Equity Ratio | 3.Tempat penelitian
(DER) tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba
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24 Kerangka Pemikiran

Pengertian kerangka pemikiran menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011)
kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai hal yang
penting. Dengan demikian kerangka berfikir adalah sebuah pemahaman yang
melandasi pemahaman — pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang
paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk
proses dari keseluruha penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian ini berdasarkan fenomena kinerja perusahaan dalam mempengaruhi
Pertumbuhan Laba perusahaan. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui
Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan Total Asset
Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.

Current Ratio merupakan bentuk untuk mengukur tingkat keamanan suatu
perusahaan. Dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo

Menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim dalam Fahmi (2017) Debt To Equity Ratio
merupakan ukuran yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk
memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Menurut Kasmir
(2015) rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk
hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata
lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal yang dijadikan untuk
jaminan hutang.

Menurut Kasmir (2013) Return On Equity ( ROE ) sebagai salah satu jenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.

Total Asset Turnover merupakan ukuran efektivitas pemanfaatan aktiva dalam
menghasilkan penjualan. Semakin besar perputaran aktiva semakin efektif

perusahaan mengeloal aktivanya. Dan rasio ini juga menunjukkan bagaimana
sumber daya telah di manfaatkan secara optimal. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa T7ota/ Asset Turnover merupakan salah satu rasio aktivitas yang
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dalam menggunakan aktiva perusahaan
untuk menghasilkan penjualan. Dan artinya semakin tinggi rasio 7ofa/ Asset

Turnover ini maka akan semakin baik.
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2.5

Current Ratio (Xi)
Debt To Equity Ratio (X2) Pertumbuhan Laba
(Y)
Return On Equity (X5)

Total Asset Turnover (Xs)

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Pengembangan Hipotesis Penelitian

2.5.1 Pengaruh Current Ratio dan Pertumbuhan Laba

2,5.

Secara umum dijelaskan bahwa Current Ratio menunjukkan seberapa jauh
tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi
uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo hutang. Semakin tinggi
Current Ratio menunjukkan tingginya tingkat likuiditas. Kondisi keuangan yang likuid
mempermudah pendanaan investor. Lancarnya kegiatan operasional diharapkan
berpengaruh pada nilai pendapatan dan laba yang berhasil di bukukan.

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Mutiahquraniah dan Dean (2017), yang menyatakan bahwa Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Oleh karena itu rumusan
hipotesis yang dapat diajukan adalah :

H1 : Terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan laba

2 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang
dengan ekuitas Kasmir (2017). Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. Semakin rendah Debt To Equity
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Ratio maka pertumbuhan laba yang diperoleh semakin tinggi. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka hipotesis kedua dapat dirumuskan sebagai berikut :

H2 : Terdapat pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

2.5.3 Pengaruh Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba
Return On Equity (ROE) menurut Teguh Erawati dan Ignatius Joko (2016) adalah
salah satu jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk menghitung besarnya
presentase laba bersih atas penjualan bersih disuatu perusahaan. Semakin besar
Return On Equity maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modal pada perusahaan
tersebut. Menurut Teguh Erawati dan Ignatius Joko (2016) dalam penelitianya
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai Return On Equity, maka pertumbuhan laba
semakin tinggi pula. Hal ini dikarenakan perusahaan mampu membiayai operasi
perusahaan yang akhirnya dapat menghasilkan laba. Berdasarkan penjelasan

tersebut maka hipotesis ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut :

H3 : Terdapat pengaruh Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba

2.5.4 Pengaruh Total Asset Turnoverdan Pertumbuhan Laba

Total Asset Turnover disebut juga dengan perputaran total aset. Rasio ini melihat
sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan, terjadi perputaran
secara efektif Fahmi (2017). Semakin tinggi 7otal Asset Turnover , maka semakin
tinggi pula pertumbuhan laba. Hal ini menunjukan dengan seringnya terjadi
perputaran aset pada suatu perusahaan maka tingkat penjualan dalam periode
tersebut mengalami kenaikan atau laba bagi perusahaan. Dari penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa 7ofa/ Asset Turnover mempunyai pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mita, Joko dan
Untung (2017), yang menyatakan bahwa T7ota/ Asset Turnover berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Oleh karena itu rumusan hipotesis yang dapat
diajukan adalah:

H4 : Terdapat pengaruh 7otal Asset Turnover terhadap pertumbuhan laba
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan pengujian
hitpotesis. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian
teori-teori melalui pengkuran variabel - variabel penelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Menurut Darmawan (2013) metode
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan
informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sedangkan menurut Sugiyono (2013) metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada
penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. Dimana data tersebut
adalah laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia sektor makanan

dan minuman periode 2013-2017.

3.2 Metode Penelitian
1. Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang

diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Pengolahan Data
Data yang digunakan adalah data rasio yang artinya data diperoleh dengan

cara pengukuran.

3. Pengukuran Data
Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan

dalam bentuk angka.

3.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode studi pustaka vyaitu
metode yang digunakan dengan memahami /iterature yang membuat pembahasan
berikaitan, melakukan klasifikasi dan kategori bahan - bahan tertulis yang
berhubungan dengan masalah penelitian dengan mempelajari data yang diperlukan,
dilanjutkan dengan pencatatan dan perhitungan sesuai dengan data, yakni data

sekunder, maka metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
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menggunakan teknik dokumentasi berdasarkan laporan keuangan periode 2013-2017
yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia di situs (www.idx.co.id), jurnal
penelitian terdahulu, mempelajari buku - buku pustaka yang mendukung proses
penelitian. Adapun alat untuk pengolahan data dengan menggunakan Econometric

View 9 (Eviews 9).

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah 16 perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

3.4.2 Sampel Penelitian

1)

2)

3)

Menurut Sugiyono (2013) sampel merupakan bagian dari jumlah yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan data dengan menggunakan purposive
sampling di mana pengambilan sampel dalam hal ini terbatas pada subyek tertentu
yang dapat memberikan informasi yang diinginkan. Kriteria pengambilan sampel
sebagai berikut:

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013 - 2017.

Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangannya berturut - turut pada periode
2013 - 2017.

Berdasarkan kriteria tersebut diatas maka jumlah sampel pada perusahaan sub

sektor makanan dan minuman adalah sebanyak 9 perusahaan.
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Tabel 3.1
Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Sampel Penelitian Jumlah
1 Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman vyang 16

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

2 Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang (7)
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang tidak
lengkap mempublikasikan laporan keuangannya
selama periode 2013-2017

Jumlah Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 9

penelitian

Sumber : Bursa Efek Indonesia yang telah diolah

Tabel 3.2

Daftar Nama Perusahaan Yang Dijadikan Sampel Penelitian

No | Nama Perusahaan Kode Emiten
1 PT Cahaya Kalbar Tbk CEKA
2 PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
3 PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI
4 PT Mayora Indah Tbk MYOR
5 PT Nippon Indosarl Corpindo Tbk ROTI
6 | PT Sekar Bumi Tbk SKBM
7 PT Sekar Laut Tbk SKLT
8 PT Siantar Top Tbk STTP
9 PT Ultrajaya Milk Industry & Traiding Company, Tbk ULTJ

Sumber : Bursa Efek Indonesia yang telah diolah

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Pemilihan Teknik Regresi Data Panel
Menurut Widarjono (2013) data panel merupakan gabungan antara data time
series dan cross section. Data time series (data runtut waktu) merupakan sekumpulan

observasi dalam retang waktu tertentu. Data ini dikumpulkan dalam interval waktu
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secara kontinu, sedangkan cross section (data antar tempat atau ruang) merupakan
data yang dikumpulkan dalam kurun waktu tertentu dari sample.
Menurut Widarjono (2013) ada beberapa keuntungan menggunakan data panel

yaitu :

1. Data panel merupakan gabungan dua data &ime series dan cross section
yang mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan
menghasilkan degree of freedom yang lebih besar.

2. Menggabungkan informasi data time series dan cross section dapat
mengatasi masalah yang timbul seketika adalah penghilangan variable
(omitted-variable)

Dalam pemilihan teknik estimasi model regresi data panel, ada tiga metode yang
bisa digunakan. Yaitu metode CEM (common effect model), FEM (fixed effect model)
dan REM (Random Effect Model).

1. Common Effect Model

Menurut Widarjono (2013), CEM atau metode kuadrat terkecil merupakan
metode estimasi yang menggabungkan data &ime series dan cross section dengan
menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) untuk memperkirakan
parameternya. Dalam pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu
maupun waktu sehingga perilaku data antar perusahaan diasumsikan sama dalam

berbagai kurun waktu.

2. Fixed Effect model

Menurut  Widarjono (2013) FEM adalah metode perkiraan yang
menggabungkan data &ime series dan cross section dan model yang di dalam
persamaannya terdapat perbedaan intersep. Dan FEM mengestimasi data panel
dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan
intersep. Pengertian Fixed Effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep antara
perusahaan namun intersepnnya sama antar waktu, dan juga koefisien regresi
tetap antar perusahaan dan antar waktu. Metode yang tepat digunakan dalam
model ini adalah Least Square (EGLS/LS) Cross Section Weighted. Widarjono
(2013)

3. Random Effect Model
Menurut Widarjono (2013) REM adalah model estimasi regresi panel yang
variabel gangguan datanya terdiri dua komponen yaitu variable gangguan secara

menyeluruh yaitu kombinasi time series dan cross section serta variabel gangguan
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secara individu. Dalam hal ini variable gangguan adalah berbeda — beda antar
individu tetapi tetap antar waktu. Metode yang tepat digunakan dalam model ini

adalah Least Square Cross Sectional Widarjono (2013)

Teknik Least Square (EGLS/LS) pada Fixed Effect Model dan Random Effect
Model memiliki dua tahap perkiraan yang berbeda dengan OLS. Sehingga penguijian
asumsi klasik, seperti heteroskedastisitas dan autokorelasi tidak dapat digunakan
dalam estimator ini karena tidak lagi relevan dengan konsep pengujian asumsi klasik
pada regresi OLS. Namun, pengujian Multikolinieritas dan Normalitas harus tetap
diberlakukan Widarjono (2013)

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa di dalam analisis regresi data panel
terdapat tiga macam model pendekatan, maka perlu dipilih pendekatan mana yang
terbaik dari ketiga pendekatan tersebut yang akan kita gunakan untuk memprediksi
model regresi dari penelitian yang dilakukan. Berikut adalah beberapa uji yang

dilakukan untuk mendapatkan model terbaik dalam analisis regresi data panel:

1. Uji F Restricted (Chow Test)

Chow test adalah alat untuk menguiji test for equality of coefficients atau uji
kesamaan koefisien. Uji ini ditemukan oleh Gregory C. Chow pada tahun 1960
dalam Ghozali (2013) dan uji ini menentukan model Fixed Effect Model atau
Common Effect model yang lebih tepat digunakan dalam regresi data panel.
Fitriano dan Dini (2016).

Hipotesis dalam Uji Chow adalah:

Ho : Common Effect Model
Hi : Fixed Effect Model
Sumber : Ghozali (2013)

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan membandingkan
perhitungan probabilitas. Apabila probabilitas kurang dari tingkat signifikasi maka Ho
ditolak, yang beratii model yang digunakan adalah Fixed effect model. Begitu juga
sebaliknya apabila probabilitas lebih besar dri tingkat signifikasi maka Ho diterima dan

model yang digunakan adalah Pooled Least Square.
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2. Uji Hausman

Metode ini ditemukan oleh Hausman. Uji ini untuk menentukan model Fixed
Effect Model atau Random Effect Model yang lebih tepat digunakan dalam regresi
data panel Fitriano dan Dini (2016).

Hipotesis dalam Uji Hausman adalah :

Ho : Random Effect Model

Hi : Fixed Effect Model

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan membandingkan

perhitungan probabilitas. Apabila probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi maka
H: ditolak, yang berarti model yang digunakan adalah Random Effect Model. Begitu
juga sebalikanya apabila probabilitas lebih kecil dari Alfa maka H: diterima, yang
berarti model yang digunakan adalah Fixed Effect Model/ Widarjono (2013)

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Macam-macam uji asumsi klasik adalah sebagai berikut:

1. Uji Nomalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable
penggangu atau residual mempunyai distribusi normal Ghozali (2013).

Untuk memenuhi kriteria normalitas data dapat dilihat dari gambar histogram,
namun seringkali polanya tidak mengikuti bentu kurva normal, sehingga sulit
disimpulkan. Cara menguji normalitas adalah dengan melihat nilai probabilitasnya
Jarque Bera. Untuk data yang dikatakan normal nilai probabilitasnya harus lebih
besar dari tingkat signifikasi Sarwono (2016).

2. Uji Autokorelasi

Autorkorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya (Winarno, 2015). Menurut Widarjono (2013) autokorelasi berarti
adanya korelasi antara anggota observasi satu dengan observasi lain. Menurut
Ghozali (2013) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
Masalah ini timbul karena residual/ tidak bebas dari satu observasi ke observasi

lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtun waktu atau &ime series.
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Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi Ghozali
(2013). Menurut widarjono (2013) Metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi
masalah autokorelasi. Salah satu uji yang paling popular adalah metode yang
dikemukakan oleh Durbin — Watson (d )? . Prosedur uji yang dikembangkan oleh

Durbin — Watson dapat dijelaskan dengan model sederhana sebagai berikut :

Yi=Bo+ BiXi+ €t

Sumber : Widarjono (2013)

Menurut Winarno (2015) pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson

sebagai berikut:

0-1,10 : Ada autokorelasi positif
1,10 -1,54 : Tidak dapat diputuskan
1,54-2,46 : Tidak ada Autokorelasi
2,46 — 2,90 : Tidak dapat diputuskan
290-4 : Ada autokorelasi negative
Bila model yang dipakai adalah Random Effect model atau Fixed Effect Model
metode Least Square menghasilkan estimator untuk memenuhi sifat Best /inear
Unbased Estimation (BLUE) yang merupakan metode {reatmen untuk mengatasi

pelanggaran asumsi heteroskedastisitas dan autokorelasi Widarjono (2013)

Berikut penjelasan menurut Widarjono (2013):

Hubungan antara variable gangguan & : hanya tergantung dari variable
gangguan sebelumnya &+ -1 atau disebut model AR

gt =per1t+ 't -1<p<1

Jika p = 0 maka £t - %+ sehingga variable gangguan didalam persamaan
tersebut tidak saling berhubungan atau tidak ada autokorelasi. Oleh karena itu

hipotesis nol tidak adanya autokorelasi dapat ditulis Ho : p = 0. Sedangkan

hipotesis alternatifnya Ha : p > 0 atau Ha : p < 0 atau Ho: p # 0. Karena

sebagian besar dari data time series menunjukkan adanya autokorelasi positif

maka a : p > 0.
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3.5.3

3. Uji Multikolineritas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk ada
korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas. Multikolinieritas
adalah hubungan linier antar variabel independen di dalam regresi data panel
(Widarjono,2013).

Metode untuk mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinieritas dapat
dilakukan dengan metode korelasi parsial antar variabel independen. Salah satu
ciri adanya gejala multikolineritas adalah model mempunyai koefisien determinasi

yang tinggi (R2) diatas 0,8.

4. Uji Heterokedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk terjadi
ketidaksamaan varian dari residual model regresi (Winarno, 2015).

Uji ini dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara. Cara pertama yaitu dengan kasat
mata, yaitu melihat sebaran titik — tiktik tidak membentuk pola tertentu dan titik
— titik menyebar secara acak pada scatterplot. Bila sebaran seperti itu dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

Cara kedua menurut widarjono (2013) adalah dengan mendeteksi pola
residual melalui sebuah grafik. Jika residual mempunyai varian yang sama maka,
tidak mempunyai pola yang pasti dari residual. Sebaliknya jika residual
mempunyai sifat heteroskedastisitas, residual ini akan menunjukkan pola yang

tertentu.

Analisis Regresi data Panel

Menurut Ghozali (2013) regresi data panel adalah data yang memiliki gabungan

dua elemen yaitu runtun waktu (&me series) dan antarruang (cross section). Menurut

Widarjono (2013) data panel merupakan data dari beberapa individu yang diamati

dalam waktu berbeda dan gabungan dua data tersebut mampu menyediakan data

yang lebih baik banyak sehingga akan menghasilkan degree of freedom (derajat

kebebasan) yang lebih besar dan data memiliki varabilitas yang besar, sehingga dapat

menghasilkan perkiraan ekonommetri yang efisien.
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Persamaan data panel sebagai berikut:

Yie = Bo+ B1X1y + B2 X2 + B3X3i + BaX%i + BsX5i + B X6 + &5

Sumber : Widarjono (2013)

Keterangan :

Y = Struktur modal

Bo = Konstanta

B1 B2P3 B4 Bs PBs = Koefisien

X1;, = Return On Asset

X2, = Struktur Aktiva

X3 = Risiko Bisnis

X4, = Ukuran Perusahaan
X5;; = Kepemilikan Manajerial
X6, =Pertumbuhan Penjualan
e = Error

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Menurut Widarjono (2013) uji koefisien adalah proporsi atau presentase dari total
variasi variabel dependen Y yang dijelaskan oleh garis regresi (variabel independen
X). Nilai koefisien determinasi ini terletak antara 0 dan 1. Winarno (2015) menyatakan
semakin angkanya mendekati 1 maka semakin baik kualitas model karena dapat
menjelaskan hubungan antara variabel dependen dengan independen. Untuk melihat

nilai koefisien determinasi dilambangkan dengan R2.

3.5.5 Hasil Pengujian Secara Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan tentang sifat populasi sedangkan uji hipotesi
adalah suatu prosedur untuk pembuktian kebenaran sifat populasi berdasarkan data-

data sampel.

Dalam melakukan penelitian, kita harus membuat hipotesis penelitian yaitu
hipotesis nol (null hypothesis) dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol yang disimbolkan
dengan Ho merupakan keyakinan peneliti yang akan dibuktikan kebenaranya dengan

menggunakan data sampel. Sedangkan hipotesis alternatif yang diberi symbol Ha
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adalah lawan dari hipotesis nol dan akan kita terima jika kita menolak hipotesis nol
widarjono (2013).

Dalam regresi data panel ada dua macam jenis uji, yaitu:

1. Uji Koefisien Regresi Bersama (Uji F)
Menurut Widarjono (2013) uji F digunakan untuk uji signifikasi model. Menurut
Sarwono (2016) uji ini dapat dilakukan dengan cara:
- Jika nilai probabilitas < tingkat signifikansi, maka variabel bebas secara
bersama- sama berpengaruh signifikan terhadap variable terikat
- Jika nilai probabilitas > tingkat signifikansi, maka variabel bebas secara
bersama- sama tidak berpengaruh terhadap signifikan terhadap variabel
terikat.
2. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)
Menurut Sarwono (2016) uji T digunakan untuk melihat signifikansi dari
pengaruh independen secara individu terhadap variabel dependen dengan
menganggap variabel lain bersifat konstan. Untuk mengetahui pakah variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi (probabilitas) masing — masing variabel
independen. Pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
- Jika nilai probabilitas pada variabel bebas > tingkat signifikansi, artinya
secara individual variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat.
- Jika nilai probabilitas pada variabel bebas < tingkat signifikansi, artinya

secara individual variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
3.6 Operasionalisasi Variabel

Berikut ada 5 (lima) variabel yang digunakan dalam penelitian, yang terdiri dari
empat variabel independen (variabel bebas), yaitu Current Ratio, Debt To Equity Ratio,
Return On Equity dan Total Asset Turnover dan satu variabel dependen (variabel

terikat) yaitu pertumbuhan laba.
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Tabel 3.3

Operasionalisasi Variabel

No Variabel Indikator Skala | Sumber
Variabel X
1 Current Ratio _ Aktiva lancar Rasio | Fahmi (2017) Current Ratio adalah
(CR) (X1) QIR tancar ukuran yang umum digunakan atas
solvensi jangka pendek,
kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kebutuhan utang ketika
jatuh tempo.
2 Debt To Equity DERES Total hutang Rasio | Fahmi (2017) Debt To Equity Ratio
Ratio (DER) (X2) Modah adalah ukuran yang dipakai dalam
menganalisis laporan keuangan
untuk memperlihatkan besarnya
jaminan yang tersedia untuk
kreditor.
3 Return On Equity rof= Laba Bersth Rasio | Fahmi (2017) Return On Equity
Ratio (ROE) (X3) iioell Ratio dapat disebut juga laba atas
equity atau perputaran total asset.
4 Total Asset b T Penjualan bersih Rasio | Harahap (2013) 7otal Asset
Turnover(TATO) gl e Turnover menunjukkan total aktiva
(X4) diukur dari volume penjualan atau
dengan kata lain seberapa jauh
semua aktiva mampu menciptakan
penjualan.
Variabel Y
5 Pertumbuhan Laba tahun ini — laba tahun lalu| Rasio | Harahap (2013) Laba merupakan
Laba (Y) Laba kelebihan atau defisit penghasilan
atas biaya selama satu periode
akuntansi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan data historis yang berupa laporan keuangan tahun
2013 sampai 2017 pada sektor makanan dan minuman. Penelitian ini menggunakan
lima variabel yaitu data Current Ratio (X1), Debt To Equity Ratio (X2), Return On
Equity (X3), Total Asset Turnover (X4) dan Pertumbuhan Laba (Y). Data dalam
penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan keuangan pada sektor
makanan dan minuman yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI)
www.idx.co.id. perhitungan menggunakan alat bantu Microsoft exce/ 2010. Program
yang digunakan untuk menganalisis data yaitu program Econometric Views 9 (Eviews
9).

4.1.1 Current Ratio

Berikut data Current Ratio pada 9 perusahaan sektor makanan dan minuman
periode 2013 - 2017 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Current Ratio Periode 2013 - 2017

0 KODE CURRENT RATIO
EMITEN 2013 2014 2015 2016 2017

1 CEKA 1,632 | 1,466 | 1,535| 2,189 | 2,224
2 INDF 1,667 | 1,807 | 1,705| 1,508 | 1,503
3 MLBI 0,977 | 0514| 0,5584| 0,680| 0,826
4 MYOR 2,443 | 2,090 | 2,365| 2250| 2,386
5 ROTI 1,136 | 1,366 | 2,053 | 2,962 | 2,259
6 SKBM 1,248 | 1,477 | 1,145| 1,107 | 1,635
7 SKLT 1,234 | 1,184 1,192 | 1,315| 1,263
8 STTP 1,142 | 1,484| 1,579 | 1,651 | 2,641
9 ULT) 2,470 | 3,345 | 3,745 | 4,844 | 4,192

Nilai Tertinggi 2,470 | 3,345 | 3,745 | 4,844 | 4,192

Nilai Terendah 0977 | 0514| 0,584| 0,680| 0,826

Nilai Rata-Rata 1,550 | 1,637 | 1,767 | 2,056 | 2,103

Sumber: Laporan Keuangan Bursa Efek Indonesia yang telah diolah
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Dari tabel 4.1 Current Ratio pada 9 perusahaan sektor makanan dan minuman di

Bursa Efek Indonesia peridoe 2013 - 2017 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

4.1.2

Pada tahun 2013, Current Ratio tertinggi dicapai oleh PT Ultrajaya Milk Industry
& Traiding Company, Tbk (ULTJ) yaitu sebesar 2,470 yang artinya setiap 1
hutang lancar dijamin oleh 2,470 aset lancar dan Current Ratio terendah dicapai
oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) sebesar 0,977 yang artinya setiap 1
hutang lancar dijamin oleh 0,977 aset lancar.

Pada tahun 2014, Current Ratio tertinggi dicapai oleh PT Ultrajaya Milk Industry
& Traiding Company, Tbk (ULTJ) yaitu sebesar 3,345 yang artinya setiap 1
hutang lancar dijamin oleh 3,345 aset lancar, dan Current Ratio terendah dicapai
oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) sebesar 0,514 yang artinya setiap 1
hutang lancar dijamin oleh 0,514 aset lancar.

Pada tahun 2015, Current Ratio tertinggi dicapai oleh PT Ultrajaya Milk Industry
& Traiding Company, Tbk (ULTJ) yaitu sebesar 3,745 yang artinya setiap 1
hutang lancar dijamin oleh 3,745 aset lancar, dan Current Ratio terendah dicapai
oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) sebesar 0,584 yang artinya setiap 1
hutang lancar dijamin oleh 0,584 aset lancar.

Pada tahun 2016, Current Ratio tertinggi dicapai oleh PT Ultrajaya Milk Industry
& Traiding Company, Tbk (ULTJ) yaitu sebesar 4,844 yang artinya setiap 1
hutang lancar dijamin oleh 4,844 aset lancar, dan Current Ratio terendah dicapai
oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) sebesar 0,680 yang artinya setiap 1
hutang lancar dijamin oleh 0,680 aset lancar .

Pada tahun 2017, Current Ratio tertinggi dicapai oleh PT Ultrajaya Milk Industry
& Traiding Company, Tbk (ULTJ) yaitu sebesar 4,192 yang artinya setiap 1
hutang lancar dijamin oleh 4,192 aset lancar, dan Current Ratio terendah dicapai
oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) sebesar 0,826 yang artinya setiap 1

hutang lancar dijamin oleh 0,826 aset lancar.

Debt To Equity Ratio

Berikut data Debt To Equity Ratio pada 9 perusahaan sektor makanan dan

minuman periode 2013 - 2017 sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Debt To Equity Ratio periode 2013 - 2017

No | KODE EMITEN DEBT TO EQUITY RATIO
2013 2014 2015 2016 2017

1 CEKA 1,025 | 1,389 | 1,322| 0,606 | 0,542
2 INDF 1,035 | 1,084 | 1,130| 0,870| 0,881
3 MLBI 0,805 | 3,029| 1,741 1,772| 1,357
4 MYOR 1,465 | 1,510 | 1,184 | 1,063| 1,028
5 ROTI 1,315 | 1,232 | 1,277 | 1,024| 0,617
6 SKBM 1,474 | 1,043 | 1,222 | 1,719| 0,586
7 SKLT 1,162 | 1,162 | 1,480| 0,919 | 1,069
8 STTP 1,118 | 1,080 | 0,903| 0,999 | 0,692
9 ULTJ 0,395| 0,288| 0,265| 0,215| 0,232

Nilai Tertinggi 1,474 | 3,029 | 1,741| 1,772 | 1,357

Nilai Terendah 0,395| 0,288| 0,265| 0,215| 0,232

Nilai Rata-Rata 1,088 | 1,313 | 1,169| 1,021| 0,778

Sumber: Laporan Keuangan Bursa Efek Indonesia yang telah diolah

Dari tabel 4.2 Debt To Equity Ratio pada 9 perusahaan sektor makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Pada tahun 2013, Debt To Equity Ratio tertinggi dicapai oleh PT Sekar Bumi Tbk
yaitu sebesar (SKBM) vyaitu sebesar 1,474 yang artinya setiap 1 ekuitas dapat
menjamin 1,474 hutang, dan Debt To Equity Ratio terendah dicapai oleh PT
Ultrajaya Milk Industry & Traiding Company, Tbk (ULTJ) sebesar 0,395 yang
artinya setiap 1 ekuitas mampu menjamin 0,395 hutang.

2. Pada tahun 2014, Debt To Equity Ratio tertinggi dicapai oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 3,029 yang artinya setiap 1 ekuitas dapat
menjamin 3,029 hutang, dan Debt To Equity Ratio terendah dicapai oleh PT
Ultrajaya Milk Industry & Traiding Company, Tbk (ULTJ) sebesar 0,288 yang
artinya setiap 1 ekuitas mampu menjamin 0,288 hutang.

3. Pada tahun 2015, Debt To Equity Ratio tertinggi dicapai oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 1,741 yang artinya setiap 1 ekuitas dapat
menjamin 1,741 hutang, dan Debt To Equity Ratio terendah dicapai oleh PT
Ultrajaya Milk Industry & Traiding Company, Tbk (ULTJ) sebesar 0,265 yang

artinya setiap 1 ekuitas mampu menjamin 0,265 hutang.
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4.

4.1.3

Pada tahun 2016, Debt To Equity Ratio tertinggi dicapai oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 1,772 yang artinya setiap 1 ekuitas dapat
menjamin 1,772 hutang, dan Debt To Equity Ratio terendah dicapai oleh PT
Ultrajaya Milk Industry & Traiding Company, Tbk (ULTJ) sebesar 0,215 yang
artinya setiap 1 ekuitas mampu menjamin 0,215 hutang.

Pada tahun 2017, Debt To Equity Ratio tertinggi dicapai oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 1,357 yang artinya setiap 1 ekuitas dapat
menjamin 1,257 hutang, dan Debt To Equity Ratio terendah dicapai oleh PT
Ultrajaya Milk Industry & Traiding Company, Tbk (ULTJ) sebesar 0,232 yang

artinya setiap 1 ekuitas mampu menjamin 0,232 hutang.

Return On Equity

Berikut data Return On Equity pada 9 perusahaan sektor makanan dan minuman

periode 2013 - 2017 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Return On Equity Periode 2013 - 2017

Y R RETURN ON EQUITY
2013 2014 2015 2016 2017

1 CEKA 0,123| 0,076 | 0,167 | 0,281 0,119
2 INDF 0,089 | 0,125| 0,08 | 0,120/ 0,110
3 MLBI 1,186 | 1,435| 0,648 | 1,197 | 1,241
4 MYOR 0,269 | 0,100 0,241| 0,222| 0,222
5 ROTI 0,201 | 0,196 | 0,228| 0,194 | 0,048
6 SKBM 0,290 | 0,280 0,117| 0,057| 0,024
7 SKLT 0,082 | 0,107| 0,132| 0,070| 0,075
8 STTP 0,165| 0,151| 0,184| 0,149 | 0,156
9 ULT) 0,161 | 0,125| 0,187 | 0,203| 0,169

Nilai Tertinggi 1,186 | 1,435| 0,648 | 1,197 | 1,241

Nilai Terendah 0,082 | 0,076 | 0,086 | 0,057 | 0,024

Nilai Rata-Rata 0,285 | 0,289 | 0,221| 0,277 | 0,240

Sumber: Laporan Keuangan Bursa Efek Indonesia yang telah diolah

Pada tahun 2013, Return On Equity tertinggi dicapai oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 1,186 yang artinya setiap 1 ekuitas mampu
menghasilkan laba bersih sebesar 1,186 , sedangkan Return On Equity terendah
dicapai oleh PT Sekar Laut Tbk (SKLT) sebesar 0,082 yang artinya setiap 1

ekuitas mampu menghasilkan laba bersih sebesar 0,082.
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4.1.4

Pada tahun 2014, Return On Equity tertinggi dicapai oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 1,143 yang artinya setiap 1 ekuitas mampu
menghasilkan laba bersih sebesar 1,143, sedangkan Return On Equity terendah
dicapai oleh PT Cahaya Kalbar Tbk (CEKA) sebesar 0,076 yang artinya setiap 1
ekuitas mampu menghasilkan laba bersih sebesar 0,076.

Pada tahun 2015, Return On Equity tertinggi dicapai oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 0,648 yang artinya setiap 1 ekuitas mampu
menghasilkan laba bersih sebesar 0,648, sedangkan Return On Equity terendah
dicapai oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) sebesar 0,086 yang artinya
setiap 1 ekuitas mampu menghasilkan laba bersih sebesar 0,086.

Pada tahun 2016, Return On Equity tertinggi dicapai oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 1,197 yang artinya setiap 1 ekuitas mampu
menghasilkan laba bersih sebesar 1,197, sedangkan Return On Equity terendah
dicapai oleh PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) sebesar 0,057 yang artinya setiap 1
ekuitas mampu menghasilkan laba bersih sebesar 0,057.

Pada tahun 2017, Return On Equity tertinggi dicapai oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 1,241 yang artinya setiap 1 ekuitas mampu
menghasilkan laba bersih sebesar 1,241, sedangkan Return On Equity terendah
dicapai oleh PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) sebesar 0,024 yang artinya setiap 1

ekuitas mampu menghasilkan laba bersih sebesar 0,024.

Total Asset Turnover

Berikut data 7ofal Asset Turnover pada 9 perusahaan sektor makanan dan

minuman periode 2013 - 2017 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Total Asset Turnover Periode 2013-2017

NO KODE TOTAL ASSET TURNOVER
EMITEN 2013 2014 2015 2016 2017
1 CEKA 2,367 2,883 2,346 2,886 3,057
2 INDF 0,739 0,740 0,698 0,812 0,798
3 MLBI 1,999 1,340 1,283 1,434 1,350
4 MYOR 1,238 1,377 1,306 1,420 1,396
5 ROTI 0,826 0,877 0,803 0,864 0,546
6 SKBM 2,605 2,280 1,782 1,499 1,135
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Tabel 4.4 (Lanjutan)
Total Asset Turnover Periode 2013-2017

NO KODE TOTAL ASSET TURNOVER
EMITEN 2013 2014 2015 2016 2017

7 SKLT 1,878 2,055 1,976 1,467 1,437
8 STTP 1,153 1,277 1,325 1,125 1,206
9 ULTJ 1,231 1,343 1,241 1,105 0,941
Nilai Tertinggi 2,605 2,883 2,346 2,886 3,057
Nilai Terendah 0,739 0,740 0,698 0,812 0,546
Nilai Rata-Rata 1,560 1,575 1,418 1,401 1,318

Sumber: Laporan Keuangan Bursa Efek Indonesia yang telah diolah

1%

Pada tahun 2013, 7otal Asset Turnover tertinggi dicapai oleh PT Sekar Bumi Tbk
(SKBM) vyaitu sebesar 2,605 yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai
mampu menghasilkan penjualan sebesar 2,605, sedangkan 7ota/ Asset Turnover
terendah dicapai oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) sebesar 0,739
yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai mampu menghasilkan penjualan
sebesar 0,739.

Pada tahun 2014, Total Asset Turnover tertinggi dicapai oleh PT Cahaya Kalbar
Tbk (CEKA) yaitu sebesar 2,883 yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai
mampu menghasilkan penjualan sebesar 2,883, sedangkan T7otal Asset Turnover
terendah dicapai oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) sebesar 0,740
yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai mampu menghasilkan penjualan
sebesar 0,740.

Pada tahun 2015, 7otal Asset Turnover tertinggi dicapai oleh PT Cahaya Kalbar
Tbk (CEKA) yaitu sebesar 2,346 yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai
mampu menghasilkan penjualan sebesar 2,346, sedangkan 7otal Asset Turnover
terendah dicapai oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) sebesar 0,698
yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai mampu menghasilkan penjualan
sebesar 0,698.

Pada tahun 2016, 7otal Asset Turnover tertinggi dicapai oleh PT Cahaya Kalbar
Tbk (CEKA) yaitu sebesar 2,886 yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai
mampu menghasilkan penjualan sebesar 2,886, sedangkan 7otal Asset Turnover
terendah dicapai oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) sebesar 0,812
yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai mampu menghasilkan penjualan
sebesar 0,812.
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5.

4.1.5

Pada tahun 2017, Total Asset Turnover tertinggi dicapai oleh PT Cahaya Kalbar
Tbk (CEKA) yaitu sebesar 3,057 yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai
mampu menghasilkan penjualan sebesar 3,057, sedangkan 7otal Asset Turnover
terendah dicapai oleh PT Nippon Indosarl Corpindo Tbk (ROTI) sebesar 0,546
yang artinya setiap 1 total aktiva yang dipakai mampu menghasilkan penjualan
sebesar 0,546.

Pertumbuhan Laba

Berikut data Pertumbuhan Laba pada 9 perusahaan sektor makanan dan

minuman periode 2013 - 2017 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Pertumbuhan Laba Periode 2013-2017
NO KODE EMITEN PERTUMBUHAN LABA
2013 2014 2015 2016 2017
1 CEKA 0,115 -0,370 1,599 1,343 -0,570
2 INDF -0,285 0,506 -0,279 0,420 -0,023
3 MLBI 1,583 -0,321 -0,375 0,976 0,346
4 MYOR 0,422 -0,613 2,051 0,111 0,174
5 ROTI 0,059 0,193 0,435 0,034 -0,516
6 SKBM 3,587 0,529 -0,547 -0,476 0,138
7 SKLT 0,437 0,441 0,218 0,029 0,113
8 STTP 0,533 0,079 0,504 -0,062 0,240
9 ULTJ -0,080 -0,128 0,846 0,357 0,003
Nilai Tertinggi 3,587 0,529 2,051 1,343 0,346
Nilai Terendah -0,285 -0,613 -0,547 -0,476 -0,570
Nilai Rata-Rata 0,708 0,035 0,495 0,304 -0,011

Sumber: Laporan Keuangan Bursa Efek Indonesia yang telah diolah

Pada tahun 2013, Pertumbuhan Laba tertinggi dicapai oleh PT Sekar Bumi Tbk
(SKBM) vaitu sebesar 3,587 yang artinya setiap 1 Pertumbuhan Laba dihargai
oleh pasar sebesar 3,587, sedangkan Pertumbuhan Laba terendah dicapai oleh
PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) sebesar -0,285 yang artinya setiap 1
Pertumbuhan Laba dihargai oleh pasar sebesar -0,285.

Pada tahun 2014, pertumbuhan laba tertinggi dimiliki oleh PT Sekar Bumi Tbk
(SKBM) sebesar 0,529 yang artinya setiap 1 Pertumbuhan Laba dihargai oleh

pasar sebesar 0,529, sedangkan pertumbuhan laba terendah dimiliki oleh PT
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4.1.6

Mayora Indah Tbk (MYOR) vyaitu sebesar -0,613 yang artinya setiap 1
Pertumbuhan Laba dihargai oleh pasar sebesar -0,613.

Pada tahun 2015, pertumbuhan laba tertinggi dimiliki oleh PT Mayora Indah Tbk
(MYOR) vyaitu sebesar 2,051 yang artinya setiap 1 Pertumbuhan Laba dihargai
oleh pasar sebesar 2,051, sedangkan pertumbuhan laba terendah dimiliki oleh PT
Sekar Bumi Tbk (SKBM) yaitu sebesar -0,547 yang artinya setiap 1 Pertumbuhan
Laba dihargai oleh pasar sebesar -0,547.

Pada tahun 2016, pertumbuhan laba tertinggi dimiliki oleh PT Cahaya Kalbar Tbk
(CEKA) vyaitu sebesar 1,343 yang artinya setiap 1 Pertumbuhan Laba dihargai
oleh pasar sebesar 1,343, sedangkan pertumbuhan laba terendah dimiliki oleh PT
Sekar Bumi Tbk (SKBM) yaitu sebesar -0,476 yang artinya setiap 1 Pertumbuhan
Laba dihargai oleh pasar sebesar -0,476

Pada tahun 2017, pertumbuhan laba tertinggi dimiliki oleh PT Multi Bintang
Indonesia Tbk (MLBI) yaitu sebesar 0,346 yang artinya setiap 1 Pertumbuhan
Laba dihargai oleh pasar sebesar 0,346, sedangkan pertumbuhan laba terendah
dimiliki oleh PT Cahaya Kalbar Tbk (CEKA) yaitu sebesar -0,570 yang artinya

setiap 1 Pertumbuhan Laba dihargai oleh pasar sebesar -0,570

Rekapitulasi Variabel Penelitian

Keseluruhan data dari 9 perusahaan sektor makanan dan minuman di Bursa Efek

Indonesia periode 2013 - 2017 yang akan diolah menggunakan program Eviews 9

sebagai berikut:

Tabel 4.6
Rekapitulasi Data Variabel Penelitian Perusahaan Periode 2013-2017

Kode Variable X Variable Y
Nomor . Tahun

Emiten CR TATO DER ROE Pertumbuhan_Laba
2013 1.632 2.367 1.025 0.123 0.115
2014 1.466 2.883 1.389 0.076 -0.370
1 CEKA 2015 1.535 2.346 1.322 0.167 1.599
2016 2.189 2.886 0.606 0.281 1.343
2017 2.224 3.057 0.542 0.119 -0.570
2013 1.667 0.739 1.035 0.089 -0.285
2014 1.807 0.740 1.084 0.125 0.506
2 INDF 2015 1.705 0.698 1.130 0.086 -0.279
2016 1.508 0.812 0.870 0.120 0.420
2017 1.503 0.798 0.881 0.110 -0.023
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Tabel 4.6 (Lanjutan)
Rekapitulasi Data Variabel Penelitian Perusahaan Periode 2013-2017

2013 0.977 1.999 0.805 1.186 1.583
2014 0.514 1.340 3.029 1.435 -0.321
3 MLBI 2015 0.584 1.283 1.741 0.648 -0.375
2016 0.680 1.434 1.772 1.197 0.976
2017 0.826 1.350 1.357 1.241 0.346
2013 2.443 1.238 1.465 0.269 0.422
2014 2.090 1.377 1.510 0.100 -0.613
4 MYOR 2015 2.365 1.306 1.184 0.241 2.051
2016 2.250 1.420 1.063 0.222 0.111
2017 2.386 1.396 1.028 0.222 0.174
2013 1.136 0.826 1.315 0.201 0.059
2014 1.366 0.877 1.232 0.196 0.193
5 ROTI 2015 2.053 0.803 1.277 0.228 0.435
2016 2.962 0.864 1.024 0.194 0.034
2017 2.259 0.546 0.617 0.048 -0.516
2013 1.248 2.605 1.474 0.290 3.587
2014 1.477 2.280 1.043 0.280 0.529
6 SKBM 2015 1.145 1.782 1.222 0.117 -0.547
2016 1.107 1.499 1.719 0.057 -0.476
2017 1.635 1.135 0.586 0.024 0.138
2013 1.234 1.878 1.162 0.082 0.437
2014 1.184 2.055 1.162 0.107 0.441
7 SKLT 2015 1.192 1.976 1.480 0.132 0.218
2016 1.315 1.467 0.919 0.070 0.029
2017 1.263 1.437 1.069 0.075 0.113
2013 1.142 1.277 1.118 0.165 0.533
2014 1.484 1.277 1.080 0.151 0.079
8 STTP 2015 1.579 1.325 0.903 0.184 0.504
2016 1.651 1.125 0.999 0.149 -0.062
2017 2.641 1.206 0.692 0.156 0.240
2013 2.470 1.231 0.395 0.161 -0.080
2014 3.345 1.343 0.288 0.125 -0.128
9 ULTJ 2015 3.745 1.241 0.265 0.187 0.846
2016 4.844 1.105 0.215 0.203 0.357
2017 4.192 0.941 0.941 0.169 0.003

Sumber: Laporan Keuangan Bursa Efek Indonesia yang telah diolah
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4.2 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Berdasarkan uraian variabel Y yaitu Pertumbuhan Laba, variabel X yang tediri
dari Current Ratio (X1), Debt To Equity Ratio (X2), Return On Equity (X3), dan Total
Asset Turnover (X4) yang disajikan, data kemudian diolah menggunakan program
Econometric Views 9 (Eviews 9) untuk mengetahui besar pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen yang telah dihipotesiskan dalam pengujian.

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif Variabel

Data statistik deskriptif dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.7
Analisis Statistik Deskriptif
N Mean Standard Deviation

Pertumbuhan Laba 45 0.281156 0.743257
Current Ratio 45 0.797378 0.560715
Debt To Equity Ratio 45 0.433044 0.500247
Return On Equity 45 0.120644 0.357834
Total Asset Turnover 45 0.677689 0.495168

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa jumlah sampel sebanyak 80 data
penelitian, Adapun statistik deskriptif yang telah diolah sebagai berikut:

1) Variabel Current Ratio dengan jumlah data sebanyak 45 data penelitian memiliki
nilai rata-rata sebesar 0,797378 dengan standar deviasi sebesar 0,560715.

2) Variabel Debt To Equity Ratio dengan jumlah data sebanyak 45 data penelitian
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,433044 dengan standar deviasi sebesar
0,500247.

3) Variabel Return On Equity dengan jumlah data sebanyak 45 data penelitian
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,120644 dengan standar deviasi sebesar
0,357834.

4) Variabel 7otal Asset Turnover dengan jumlah data sebanyak 45 data penelitian
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,677689 dengan standar deviasi sebesar
0,495168.

5) Variabel Pertumbuhan Laba dengan jumlah data sebanyak 45 data penelitian
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,281156 dengan standar deviasi sebesar
0,743257.
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4.2,2 Pemilihan Model Regresi Data Panel
Pemilihan model regresi data panel merupakan tahapan analisis untuk
menentukan metode terbaik antara common effect, fixed effect, random effect.
4.2.2.1 Uji Chow
Uji Chow bertujuan untuk mengetahui pilihan model yang lebih baik digunakan

antara common effect dan fixed effect.

Tabel 4.8

Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.638125 (8,32) 0.0242
Cross-section Chi-square 22.794081 8 0.0036

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9

Berdasarakan Tabel 4.8 di atas diperoleh nilai probability yaitu 0,0242 < 0,05
maka Ho ditolak yang artinya model fixed effect lebih baik digunakan dari pada model

common effect.

4.2.2.2 Uji Hausman
Uji ini digunakan untuk mengetahui pilihan model yang lebih baik diantara fixed
effect dan random effect.
Tabel 4.9

Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 17.895055 4 0.0013

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa nilai probability sebesar
0,0013 < 0,05 yang artinya Ho diterima maka model fixed effect baik digunakan dari
pada model random effect.
4.2.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan model penelitian dan dapat
digunakan sebagai estimasi yang dilakukan bersama-sama dengan uji regresi,
sehingga dapat diketahui bahwa variabel dalam penelitian memenuhi syarat dan layak

untuk dijadikan model penelitian, Pengujian asumsi klasik ini adalah sebagai berikut:

4.2.3.1 Uji Normalitas
Uji untuk melihat apakah nilai residual yang telah terstandarisasi pada model
regresi panel berdistribusi normal atau tidak. Cara menguji normalitas adalah dengan
melihat nilai probabilitas Jarque Bera, Untuk data yang dikatakan normal nilai

probabilitasnya harus lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.

12
Series: Standardized Residuals

Sample 2013 2017
Obsenvations 45

10 |

8 Mean 1.26e-16
Median 0.057480
Maximum 1.511983
Minimum -1.390767
Std. Dev. 0.567477
44 Skewness 0.301717
Kurtosis 3.362144

Jarque-Bera  0.928652
Probabili 0.628559
o ’—‘ ‘ ‘ ‘ ‘ robability

Gambar 4.1
Histogram Normalitas

Sumber : Output EViews 9
Berdasarkan gambar 4.1 hasil estimasi menunjukan nilai probablitas sebesar

0,628559. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05, dapat

disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal.

45



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

4.2.3.2 Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya. Autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota observasi satu
dengan observasi lain.
Pengambilan keputusan pada uji ini adalah dengan melihat nilai Durbin Watson.
Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut:
0-1,10 : Ada autokorelasi positif
1,10 - 1,54 : Tidak dapat diputuskan
1,54 — 2,46 : Tidak ada autokorelasi
2,46 — 2,90 : Tidak dapat diputuskan
2,90-4 : Ada autokorelasi negatif

Sumber : Winarno (2015)

Tabel 4.10
Uji Autokorelasi

Weighted Statistics

R-squared 0.639024 Mean dependent var 0.333476
Adjusted R-squared 0.503658 S.D. dependent var 0.714668
S.E. of regression 0.496847 Sum squared resid 7.899407
F-statistic 4.720716 Durbin-Watson stat 2.339028
Prob(F-statistic) 0.000214

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai Durbin-Watson Stat sebesar 2,339028,
Nilai tersebut berada diantara 1,54 — 2,46, maka model regresi dinyatakan tidak ada

autokorelasi.

4.2.3.3 Uji Multikolinieritas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk ada
korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas. Multikolinieritas adalah
hubungan linier antar variabel independen di dalam regresi data panel. Sebagai
aturan jika koefisien korelasi kurang dari 0,8 maka tidak ada multikolinieritas di dalam
model, sebaliknya jika koefisien korelasi lebih dari 0,8 maka mengandung unsur
multikolinieritas Widarjono (2013).
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Tabel 4.11

Uji Multikolinieritas

Pertumbuhan Current Debt To Return On Total
laba Ratio Equity Equity Asset
Ratio Turnover
Pertumbuhan Laba 1.000000 0.229405 | -0.007265 | 0.233781 | 0.503891
Current Ratio 0.229405 1.000000 | -0.131055 | -0.327761 | 0.138043
Debt To Equity -0.007265 -0.131055 | 1.000000 | 0.007515 | -0.042217
Ratio
Return On Equity 0.233781 -0.327761 | 0.007515 | 1.000000 | -0.121247
Total Asset 0.503891 0.138043 | -0.042217 | -0.121247 | 1.000000
Turnover
Sumber : Hasil Olahan Eviews 9
Nilai koefisien korelasi dapat dilihat dalam tabel 4.11 korelasi antara

Pertumbuhan Laba dengan Current Ratio sebesar 0,229405, korelasi antara Current
Ratio dengan DebtTo Equity Ratio Sebesar -0,131055, korelasi antara Debt To Equity
Ratio dengan Return On Equity sebesar 0,007515 dan korelasi antara Return On
Equity dengan Total Asset Turnover sebesar -0,121247. Dari nilai koefisien korelasi
tersebut diatas dapat disimpulkan hasil nilai koefisien korelasi antar variabel yang
rendah yaitu dibawah 0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah

multikolnieritas pada model yang digunakan.

4.2.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk terjadi
ketidaksamaan varian dari residual model regresi. Uji ini dapat dilakukan dengan dua
cara. Cara pertama dengan kasat mata, yaitu melihat sebaran titik- titik tidak
membentuk pola tertentu dan titik- titik menyebar secara acak pada scatterplot. Bila
sebaran seperti itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada
model regresi. Cara kedua yaitu membandingkan Sum Sqguare Resid di dalam kolom
weighted dan Sum Square Resid di dalam kolom wnweighted maka tidak terjadi

masalah heterokedastisitas pada model regresi.
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Gambar 4.2

Uji Heteroskedastisitas 1

Sumber: Output Eviews 9

Dari gambar 4.2 dapat dijelaskan sebaran titik- titik tidak membentuk pola

tertentu dan titik- titik menyebar secara acak pada scatterplot, maka dapat

disimpulkan model terbebas dari Heteroskedastisitas.

Tabel 4.12

Uji Heteroskedastisitas 2

Weighted Statistics

R-squared 0.639024 Mean dependent var 0.333476
Adjusted R-squared 0.503658 S.D. dependent var 0.714668
S.E. of regression 0.496847 Sum squared resid 7.899407
F-statistic 4720716 Durbin-Watson stat 2.339028
Prob(F-statistic) 0.000214
Unweighted Statistics

R-squared 0.630991 Mean dependent var 0.281156
Sum squared resid 8.969482 Durhin-Watson stat 2.482913

Sumber : Hasil Olahan Eviews 9
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Dapat dilihat dari tabel 4.12 besar weighted sum squared resid adalah
7,899407 dan besar wnweighted sum square resid adalah 8,969482. Disimpulkan
bahwa model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas dikarenakan weigted sum

squared resid kecil nilainya dibandingkan unwejghted sum square resid.

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi adalah proporsi atau presentase dari total variasi

variabel dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independen X.

Tabel 4.13

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Weighted Statistics

R-squared 0.639024 Mean dependent var 0.333476
Adjusted R-squared 0.503658 S.D. dependent var 0.714668
S.E. of regression 0.496847 Sum squared resid 7.899407
F-statistic 4720716 Durbin-Watson stat 2.339028
Prob(F-statistic) 0.000214

Sumber: Hasil Olahan Eviews 9

Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh hasil Adjusted R-Sqguared sebesar 0,503
atau 50,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen yang terdiri dari
Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan Total Asset Turnover
mampu menjelaskan variabel dependen vyaitu pertumbuhan laba sebesar 50,3%
sisanya 49,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian misalnya Return On Asset,

Net Profit Margin, dan Inventory Turnover

4.2.6 Hasil Pengujian Secara Hipotesis
Hasil pengujian secara hipotesis akan dijabarkan dalam uji koefisien bersama
(Uji F) dan uji koefisien (Uji T).

4.2.6.1 Uji Koefisien Bersama (Uji F)

Uji F digunakan untuk uji signifikansi model. Uji ini dapat dilakukan dengan cara

melihat nilai probabilitas terhadap tingkat signifikansi.
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a. Jika nilai probabilitas < tingkat signifikansi, maka variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh signifikansi terhadap variabel terkait model linear berganda.
b. Jika nilai probabilitas > tingkat signifikansi, maka variabel bebas secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap variabel terkait model linear berganda.
Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ho : model persamaan yang diuji dalam penelitian tidak dapat digunakan
dan keempat variabel tidak mampu menjelaskan variabel dependen.
Ha : model persamaan yang diuji dalam penelitian dapat digunakan dan

keempat variabel mampu menjelaskan variabel dependen.

Tabel 4.15

Uji Koefisien Bersama (Uji F)

Weighted Statistics

R-squared 0.639024 Mean dependent var 0.333476
Adjusted R-squared 0.503658 S.D. dependent var 0.714668
S.E. of regression 0.496847 Sum squared resid 7.899407
F-statistic 4.720716 Durbin-Watson stat 2.339028
Prob(F-statistic) 0.000214

Sumber : Hasil Olahan Eviews 9

Nilai probabilitas = 0,000214 dan nilai probabilitas < 0,05, maka artinya Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan dan

keempat variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen.

4.2.6.2 Uji Koefisien (Uji T)

Uji T digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh independen secara
individu terhadap variabel dependen dengan mengaggap variabel lain bersifat konstan.
Pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas pada variabel bebas > tingkat signifikansi, artinya secara
individual variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terkait.

b. Jika nilai probabilitas pada variabel bebas < tingkat signifikansi, artinya secara
individual variabel bebas mempengaruhi variabel terkait.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H: : Terdapat pengaruh antara Current Ratio terhadap pertumbuhan laba.

Ha : Tidak terdapat pengaruh antara Debt To Equity Ratio terhadap

50



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

pertumbuhan laba.

Hs : Terdapat pengaruh antara Return On Equity terhadap pertumbuhan
laba.
Ha4 :Terdapat pengaruh antara 7ota/ Asset Turn Over terhadap pertumbuhan
laba.
Tabel 4.16

Uji Koefisien (Uji T)

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 11/28/18 Time: 11:41

Sample: 2013 2017

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Linear estimation after one-step weighting matrix

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)
WARNING: estimated coefficient covariance matrix is of reduced rank

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
CR 0.736351 0.136660 5.388193 0.0000
ROE 1.222458 0.156751 7.798749 0.0000
TATO 0.762246 0.139822 5.451564 0.0000
© -0.984593 0.152026 -6.476457 0.0000

Sumber: Hasil olahan Eviews 9

Hasil dari Uji Koefisien Regresi (Uji T) adalah sebagai berikut:

1. Penguijian Hipotesis Variabel Current Ratio (X1)
Probabilitas variabel Current ratio sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hi: diterima, artinya secara variabel Current Ratio
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

2. Pengujian Hipotesis Variabel Debt To Equity ratio (X2)
Probabilitas variabel Debt To Equity Ratio sebesar 0,7355 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H: ditolak, artinya secara variabel Debt To Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

3. Pengujian Hipotesis Variabel Return On Equity (X3)

51



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

Probabilitas variabel Return On Equity sebesar 0,0000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hs diterima, artinya secara variabel Return On Equity
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

4. Penguijian Hipotesis Variabel 7otal Asset Turnover (X4)
Probabilitas variabel 7ota/ Asset Turnover 0,0000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H4 diterima, artinya secara variabel 7ofa/ Asset Turnover

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

4.2.5 Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi data panel adalah pengujian sejauh mana dan arah pengaruh
variabel- variabel independen terhadap dependen dan merupakan gabungan antara
data cross section dan time series. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Current Ratio (X1), Debt To Equity Ratio (X2), Return On Equity (X3) dan Total Asset

Turnover (X4) sedangkan variabel dependen atau terikat adalah pertumbuhan laba

().

Tabel 4.14
Regresi Data Panel

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 11/28/18 Time: 11:41

Sample: 2013 2017

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Linear estimation after one-step weighting matrix

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)
WARNING: estimated coefficient covariance matrix is of reduced rank

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
CR 0.736351 0.136660 5.388193 0.0000
ROE 1.222458 0.156751 7.798749 0.0000
TATO 0.762246 0.139822 5.451564 0.0000
C -0.984593 0.152026 -6.476457 0.0000

sumber: Hasil Olahan Eviews 9

Berdasarkan hasil tabel 4.14 diketahui persamaan regresi data panel penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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Y= -0,984593 + 0,736351 X1 + 1,222458 X3 + 0,762246 X4

Keterangan:
Y= Pertumbuhan Laba Xs= Return On Equity
X1= Current Ratio X4= Total Asset Turnover

Dari persamaan regresi data panel tersebut maka dapat di interprestasikan untuk
masing - masing variabel sebagai berikut :

1. Nilai Konstanta sebesar -0,984593 artinya Current Ratio, Debt To Equity Ratio,
Return On Equity dan Total Asset Turnover nilainya sama dengan 0, maka
pertumbuhan laba nilainya sebesar -0,984593.

2. Koefisien regresi variabel Current Ratio . 0,736351
Artinya: Jika variabel independen lain nilainya tetap dan nilai Current Ratio
mengalami kenaikan 1 satuan, maka pertumbuhan laba akan mengalami
kenaikan sebesar 0,736351. Koefisien bernilai positif artinya ada pengaruh positif
antara variabel independen dan variabel dependen. Ketika nilai Current Ratio
naik maka pertumbuhan laba akan naik, hal ini sangat baik bagi perusahaan
karna perusahaan mampu membayar hutang jangka pendeknya Dengan kata lain,
semakin besar Current Ratio maka pertumbuhan laba akan meningkat.

3. Koefisien regresi variabel Debt To Equity Ratio : 0,033599
Artinya : Jika variabel independen lain nilainya tetap dan nilai Debt To Equity
Ratio mengalami kenaikan 1 satuan, maka pertumbuhan laba akan mengalami
kenaikan sebesar 0,033599. Koefisien bernilai positif artinya tidak ada pengaruh
positif antara variabel independen dan variabel dependen. Ketika nilai Debt To
Equity Ratio naik maka pertumbuhan laba juga naik.

Debt To Equity Ratio menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik
dapat menutupi hutang — hutang kepada pihak luar. Semakin kecil Debt To
Equity Ratio semakin baik bagi pertumbuhan laba, dan semakin besar Debt To
Equity Ratio maka pertumbahan laba tidak baik, hal ini dikarenakan perusahaan
mempunyai banyak hutang kepada pihak luar.

4. Koefisien regresi variabel Return On Equity : 1,222458
Artinya : Jika variabel independen lain nilainya tetap dan nilai Return On Equity
mengalami kenaikan 1 satuan, maka pertumbuhan laba akan mengalami
kenaikan sebesar 1,222458. Koefisien bernilai positif artinya ada pengaruh positif
antara variabel independen dan variabel dependen. Ketika nilai Return On Equity

naik maka pertumbuhan laba akan naik.
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Bagi perusahaan yang memiliki Return On Equity > 0, maka menunjukkan
bahwa perusahaan ini baik, karena perusahaan mampu menghasilkan laba bagi

pemilik saham.

5. Koefisien regresi variabel 7otal Asset Turnover : 0,762246
Artinya : Jika variabel independen lain nilainya tetap dan nilai 7ota/ Asset
Turnover mengalami kenaikan 1 satuan, maka pertumbuhan laba akan
mengalami kenaikan sebesar 0,762246. Koefisien bernilai positif artinya ada
pengaruh positif antara variabel independen dan variabel dependen. Ketika nilai
Total Asset Turnover naik maka pertumbuhan laba juga naik.
Semakin tinggi rasio ini semakin baik, karena rasio ini semakin efisien
penggunaan asset dan semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas.
Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari
setiap penjualan, semakin besar T7ota/ Asset Turnover maka semakin baik
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi.
4.2.7 Rangkuman Hipotesis
Berikut adalah rangkuman hipotesis hasil penelitian yang terlihat pada tabel
417 :
Tabel 4.17
Rangkuman
Variabel Ada Pengaruh Tidak Ada Variabel
Independen (X) Pengaruh Dependen (Y)
Current Ratio v Pertumbuhan Laba
Debt To v Pertumbuhan Laba
Equity Ratio
Return On Equity v Pertumbuhan Laba
Total Asset v Pertumbuhan Laba
Turnover

4.3 Interpretasi Hasil Penelitian

Interpretasi dalam penelitian ini terdiri dari Current Ratio, Debt To Equity Ratio,

Return On Equity dan Total Asset Turn Over terhadap Pertumbuhan Laba dapat dilihat

sebagai berikut:

4.3.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba
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Berdasarkan hasil uji T dari variabel Current Ratio didapatkan probabilitas
sebesar 0,0000 < 0,05, yang artinya H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
sektor makanan dan minuman periode 2013 — 2017. Dengan demikian hipotesis
pertama menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian Mita, Joko dan Untung
(2017) dimana Current Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba,
tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiah dan Dean (2018).

Semakin besar Current Ratio atau nilai rasio semakin lancar kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Namun semakin rendah Current Ratio
maka kemampuan perusahaan untuk memenuhi jangka pendek juga rendah
pertumbuhan laba perusahaan mengalami penurunan. Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba karena dalam hal ini menunjukkan bahwa
Current Ratio dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya sehingga dapat
mempengaruhi aktivitas perusahaannya.

4.3.2 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji T dari variabel Debt To Equity Ratio didapatkan probabilitas
sebesar 0,7355 > 0,05, yang artinya H2 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
perusahaan sektor makanan dan minuman periode 2013 — 2017. Dengan demikian
hipotesis kedua menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba diterima.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Mita, Joko dan Untung (2017) di mana Debt To
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, tetapi tidak sejalan
dengan penelitian Fitriano dan Dini (2016) yang menyatakan bahwa Debt 7o Equity
Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba,
Hubungan pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap pertumbuhan laba yang berarti
Debt To Equity Ratio yang tinggi akan membebankan perusahaan pada biaya bunga
yang tinggi. Tingginya biaya bunga yang harus dibayar oleh perusahaan akan
berdampak pada penurunan laba perusahaan sebaliknya, Debt To Equity Ratio yang
rendah berarti biaya bunga yang dibayarkan oleh perusahaan juga rendah sehingga
laba perusahaan akan meningkat dan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

4.3.3 Pengaruh Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba
Berdasarkan hasil uji T variabel Return On Equity didapatkan probabilitas sebesar

0,0000 < 0,05 yang artinya Hs diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
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Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan
sektor makanan dan minuman periode 2013 — 2017. Dengan demikian hipotesis
ketiga menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian Teguh Erawati dan
Ignatius Joko yang menyatakan Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, tetapi tidak sejalan dengan penelitian Mutiah dan Dean (2018)
yang menyatakan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Penelitian ini mendukung Penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hasil
yang diperoleh untuk hipotesis ini adalah signifikan terhadap pertumbuhan laba,
artinya dalam perusahaan publik sub sektor makanan dan minuman pertumbuhan
laba dipengaruhi oleh Return On Equity. Hal menunjukkan bahwa semakin tinggi
Return On Equity perusahaan maka semakin tinggi pula laba yang dihasilkan oleh
perusahaan. Sehingga laba yang dibagikan dalam bentuk dividen kepada para
pemegang sahamnya semakin besar. Hal ini memicu para investor maupun calon
investor menanamkan modalnya di perusahaan yang memiliki laba yang tinggi.

4.3.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil uji T variabel Total Asset Turnover didapatkan probabilitas
sebesar 0,0000 < 0,05 yang artinya H4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara 7otal Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
perusahaan sektor makanan dan minuman periode 2013 - 2017. Dengan demikian
hipotesis keempat menyatakan bahwa 7ota/ Asset Turnover berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian Mita, Joko dan
Untung (2017) yang menyatakan 7ota/ Asset Turnover berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba, tetapi tidak sejalan dengan penelitian Mutiah dan Dean (2018)
yang menyatakan 7otal Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba.

Hubungan pengaruh 7otal Asset Turnover terhadap pertumbuhan laba yang
berarti bahwa rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar asset yang dimiliki
perusahaan dapat membantu meningkatkan penjualan, Bila 7ota/ Asset Turn Over
semakin besar artinya asset perusahaan telah digunakan secara efektif dan efisien
untuk menciptakan penjualan. Bila penjualan meningkat maka laba perusahaan juga

akan semakin meningkat.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan menguji empat variabel independen dan variabel

dependen, yang diambil sebagai penelitiannya itu pengaruh Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, Return On Equity dan Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikuti dari laporan keuangan pada 9
perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2013-2017. Penelitian ini menggunakan cara pengujian Analisis
Data Panel. Hasil penelitian ini merupakan hasil pengelolaan dengan menggunakan
program Econometric View 9 (Eviews 9). Berdasarkan Analisis Regresi Data Panel
yang menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan
sub sektor makanan dan minuman, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013 - 2017.

2. Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013 - 2017 .

3. Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013 - 2017 .

4. Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013 - 2017.

5.2 Implikasi Manajerial
Pertumbuhan laba dapat diprediksi melihat dari selisih dan perbedaan selisih
pertumbuhan laba suatu perusahaan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh komponen-komponen dalam laporan keuangan. Laba menunjukkan
telah terjadinya peningkatan atau penurunan dari berbagai sumber transaksi

perusahaan.
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5.3

. Jika Current Ratio mengalami kenaikan atau nilai yang positif, maka pertumbuhan

laba pada sebuah perusahaan akan mengalami kenaikan. Dan sebaliknya jika
Current Ratio mengalami penurunan maka pertumbuhan laba akan mengalami
penurunan, hal tersebut Current Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba.

Jika Debt To Equity Ratio mengalami penurunan, maka pertumbuhan laba akan
mengalami kenaikan. Dan sebaliknya jika Debt 7o Equity Ratio mengalami
kenaikan maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan, hal tersebut Debt
7o Equity Ratio tidak berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

Jika Return On Equity dengan arah yang negatif, maka pertumbuhan laba akan
mengalami penurunan. Dan sebaliknya jika Return On Equity mengalami kenaikan
maka pertumbuhan laba akan mengalami kenaikan, hal tersebut Return On Equity
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

Jika Total Asset Turnover dengan arah yang positif, maka pertumbuhan laba akan
mengalami kenaikan. Dan sebaliknya jika 7ota/ Asset Turnover mengalami
penurunan maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan, hal tersebut

Total Asset Turnover berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik

lagi. Penelitian telah berusaha melakukan penelitian dengan optimal dan sebaik-

baiknya, akan tetapi penelitian ini tetap saja memiliki keterbatasan, yaitu :

1.

Penelitian ini hanya menggunakan 9 sampel perusahaan sub sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Pemilihan sampel pada penelitian ini hanya pada perusahaan sub sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017.

Penelitiian ini hanya menggunakan empat variabel independen atau variabel
bebas vyaitu Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan Total
Asset Turnover yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba sebagai variabel

dependen atau variabel terikat.
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Saran

Saran yang dapat diberikan penulis untuk mengembangkan penelitian dimasa

mendatang adalah sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakuan penelitian dengan topik yang sama
disarankan untuk menambah variabel independen lain sebagai faktor yang
mempengaruhi Pertumbuhan Laba.

Peneliti selanjutnya juga dapat menganti atau menambahkan jenis dan sektor
perusahaan lain sebagai objek penelitian sehingga dapat memperluas sampel
penelitian seperti perusahan Makanan dan Minuman dengan periode yang lebih
lama untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian
sehingga diharapkan dapat menggambarkan perusahaan secara lebih baik dan

hasil pengujian yang lebih akurat.
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DAFTAR ISTILAH (GLOSARY)

Adjusted R Squared

Adjusted R Square digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi atau peran
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Data

Sesuatu yang digunakan atau dibutuhkan dalam penelitian yang kebenarannya harus
diuji secara empiris.

Data Sekunder

Data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain).

Durbin — Watson Stat
Durbin-Watson Stat digunakan untuk mendeteksi autokorelasi suatu model regresi.
F - Statistic

F — Statistic adalah uji serempak pengaruh semua variabel independen terhadap variabel
dependen.

Hipotesis

Merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus
diuji secara empiris.

Histogram

Histogram adalah tampilan grafis dari tabulasi frekuensi yang digambarkan dengan grafik
batang.

Kerangka Pemikiran

Merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah penting dan memudahkan dalam
pemahaman pada arah penelitian yang dilakukan.

Least Square

Least Square adalah metode yang mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan
meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis tersebut.
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Laporan Keuangan

Suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih
jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan
tersebut.

Literature — Literature

Literature adalah rujukan yang digunakan untuk mendapatkan informasi tertentu
Mean Dependent Var

Mean Dependent Var adalah nilai rata — rata variabel dependen

Opersional Variabel

Merupakan penjelasan dan pengertian teoritis variabel sehingga dapat diamati dan
diukur.

Penelitian

Kegiatan yang dilakukan secara sistematis, berencana, konsep ilmiah untuk mendapatkan
sesuatu yang objektif dan rasional tentang suatu hal.

Pengambilan Sampel

Proses mengambil elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap
sampel dan pemahaman tentang sifat atau karateristiknya membuat kita dapat
menggeneralisasikan sifat atau karateristik tersebut pada elemen (anggota) populasi.

Pertumbuhan Penjualan

Rasio yang mendukung seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
posisinya didalam industri dan dalam perkembangan ekonomi secara umum.

Populasi

Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karateristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Porposive Sampling

Penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dapat memberikan informasi
yang digunakan.

Prob (F-Statistic)

Prob (F-Statistic) adalah probabilitas nilai uji statistic F.
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Sampel
Bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Scatterplot

Scatterplot adalah sebuah grafik yang biasa digunakan untuk melihat suatu pol hubungan
antara dua variabel atau lebih.

S.D Dependent Var
S.D Dependent Var adalah standar deviasi variabel dependen.
S.E of Regression

S.E of Regression adalah nilai deviasi standardari nilai variabel dependen mengenai garis
regresi yang diestimasi dan sering juga digunakan sebagai pengukuran ringkasan
“kecocokan model garis regresi yang diestimasi”.

Sum Squared Resid

Sum Squared Resid adalah jumlah nilai residual kuadrat

Variabel Dependen

Variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel Independen

Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen terikat.
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LAMPIRAN 1

Laporan Keuangan
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Laporan Keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI)
Tahun 2013

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk.
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
31 Desember 2013
(Disajikan dalam rupiah)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Piutang lain-lain pihak ketiga
Persediaan
Biaya dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Uang muka

TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto

Deposite jaminan
Aset takberwujud - neto
Aset keuangan tidak lancar lainnya
Aset non-keuangan tidak
lancar lainnya

TOTAL ASET TIDAK LANCAR

TOTAL ASET

The original financial statements mcluded hersin are in the Indonesian

lamguage.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thbk.
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2013

1.822.689.047.108

1.204.944.681.223

(Expressed in rupiah)
Catatan/
2013 Nofes 2012

ASSETS
CURRENT ASSETS
101.142.256.234  2b,2j4,32 37.871.639.602 Cash and cash equivalenis
2j,5,32 Trade receivables

178.120.550.160 133.480.005.931 Third parties

4_586.597.955 2K,29 2.723.400.542 Related party
381.871.649 2§,32 421.608.083 Other third parfy receivables
36.5923.703.417 2c,6 22.598.712.855 Inventones
1.568.991.746 2d,7 4.312.875.374 Prepaid expenses
20.905.019.196 2h,15a 14.110.226.836 Prepaid taxes
20.652.029.560 4.299.564.922 Advances
363.881.019.917 219.818.034.145 TOTAL CURRENT ASSETS
NON-CURRENT ASSETS
1.175.251.173.341 2e,2f 8 B893.898.142.2T1 Fixed assets - nef

2b,2j.9;

15.501.000.787 30c.30e,32 11.213.320.997 Guarantee deposits
2.563.059.502 2f.2p.10 1.426.300.220 Intangible assets - net
4.041.777.680 2j,11,32 1.954.286.254 Other non-current financial assets
Ofher non-current

261.451.015.7T9 12 T6.634.597.336 non-financial assets
1.458.808.027.191 985.126.647.078 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)
31 Desember 2013

0 heretn are i the indonesian
language

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
December 31, 2013

(Disajikan dalam rupiah) (Expressed in rupiah)
Catatary
2013 Notes 2012

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 251332 Trade payables

Pihak ketiga 95,521.004 230 59.450.403.974 Third parties

Pihak berelas! £0.353.855.703 2x,29 19.502.8008.100 Raiated partias
Utang tain-lain 110.044 404,050 21,14,32 00.024.954 555 Other payables
Utang pajak 3.303.215.040 2h, 150 6775418018 Taxes payable

21.2x,10,

Beban akrux 37.010.290.679 2932 17.142.497.538 Accrued exponses
Utang bank jangka panang

yang jatuh tempo dalam wakiu Cuwrant maturtie s of longderm

satu tahun - 231832 0.072.885.703 bank loans
Labiitas imbalan kerja jangka Shart-term enyvoyoe benefils

pendek 915.973.900 217 400.740.140 Maoaty
TOTAL LIABILITAS TOTAL CURRENT
JANGKA PENDEK 320.197.403.822 1935.435.5367.772 LIABILITIES

—_—

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Jaminan pefanggan 10.405.400.900 21,30c 32 12.041.292.319 Cusiomers’ doposis
Utang bank jangka pangang - satelah

akurangl bagian yang jatun Long-term bank Joans - net of

tempo dafam wakiy satu tahun 100.404 234 670 218,32 200.844 192.237 cuwrent maturtios
Liabiltas pajas tangguhan - neto 14.550.502.924 2n15g 16.341.933.300 Delerrod tax Nabilty - ned
Utang obligasi 455.910.4064 020 219,32 - Baonds payable
Labiitas imbalan kerla jangka Long-term ampicyse bonefis

panjang 23.650.021.079 21,20 17.034.05908.041 Napay
TOTAL LIABILITAS JANGKA TOTAL NON-CURRENT
PANJANG 713.133.991.015 342.881.313.901 LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS 1.033.351.397.437 538.337.083.673 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nial nominal Captaf stock - Rp20 par

Rp20 per saham pada tanggal valkue per share as of

31 Desember 2013 dan Rp100
per saham pada tanggal
31 Desamber 2012

Modal dasar - 17.200,000.000 saham
pada tanggad 31 Desember 2013
dan 3.440.000.000 saham pada

tangga 31 Desemnber 2012
Meodal atempatkan dan disetor
panuh - 5.001.800.000 saham

pada tanggal 31 Desember 2013

dan 1.012.360.000 saham

pada tanggal 31 Desember 2012

Tambahan modal disetor - neto

Saldo laba - belum atentukan
penggunaannya

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

101.236.000.000
173.001.420.030

513.100.221 636

787.337.049.071

1.822.689.047.108

21
22

December 31, 2013
and Rp100 par valse per shae
@s of Decombper 31, 2012
Authorized - 17,200.000,000
shaves as of Decoember 31, 2013
and 3,440,000,000 sharos
85 of December 31, 2012
Issued and fully pakt -
3,061,800,000 shares
as of December 31, 2013
and 1,012 360,000 shares
as of December 31, 2012
Aoditional paid-in capital - net

101.236.000.000
173.001.420.035

Retatned samings -
382.370.109.915 wnappropvialed
0006.607.397.530 TOTAL EQUITY

1.204.544.081.223 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2013
(Disajikan dalam rupiah)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

Beban usaha

Pendapatan operasi lainnya
Beban operasi lainnya

LABA USAHA

Pendapatan keuangan
Biaya keuangan

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK
PENGHASILAN - NETO

LABA TAHUN BERJALAN

PENDAPATAN
KOMPREHENSIF LAIN

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA PER SAHAM

2013

Catatan/
Notes

The original financial stafements included herein are in the Indonesian

language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME
Year Ended
December 31, 2013
(Expressed in rupiah)

2012

1.505.519.937.691

806.917.558.963

698.602.378.728
(488.675.578.783)

24 552.450.546
(2.087.916.150)

232.391.343.341

2.810.954.756
(24.397.393.933)

210.804.904.162

52.789.633.241

158.015.270.921

158.015.270.921

31,22

29,2k, 24,29

29,2k,25,29

29,26
29,27
29,28

29,4
2g,18,19

2h,15d

2n

1.190.825.893.340

634.412.985.295

556.412.908.045
(370.258.127.976)

13.526.100.737
(277.561.322)

199.403.319.484

389.661.277

199.792.980.761

50.643.432.736

149.149.548.025

149.149.548.025

29,47

NET SALES

COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT
Operating expenses
Other operating income

Other operating expenses

INCOME FROM OPERATIONS

Finance income
Finance costs

INCOME BEFORE

INCOME TAX

INCOME TAX EXPENSE - NET
INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

EARNINGS PER SHARE
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2013
(Disajikan dalam rupiah)

Saldo, 31 Desember 2011

Total laba komprehensif untuk
tahun beralan

Dividen
Saldo, 31 Desember 2012

Total laba komprehensif untuk
tahun berjalan

Dividen

Salde, 31 Desember 2013

Catatan/
Notes

Meodal saham
ditempatkan
dan disetor

penuh/
Issued and
fully paid
capital stock

Tambahan
maodal disetor -
neto/
Additional paid-
In capital - net

The original financial statements inciuded herein are in the Indonesian

language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
Year Ended
December 31, 2013
(Expressed in rupiah)

Saldo laba -
belum ditentukan
penggunaannya/

Retained
eamings -
unappropriated

Total
ekuitas/
Tofal

equity

21

21

101.236.000.000

173.001.428.035

272.203.754.751

149.149.548.025

(28.983.133.261)

546.441.162.786

149.149.548.025

(28.983.133.261)

101.236.000.000

173.001.428.035

392.370.169.515

158.015.270.921

(37.285.218.800)

666.607.597.550

158.015.270.921

(37.285.218.800)

101.236.000.000

173.001.428.035

313.100.221.636

T87.337.649.6T1

Balance, December 31, 2011

Total comprehensive income
for the year

Dividend
Balance, December 31, 2012

Total compre hensive income
for the year

Dividend

Balance, December 31, 2013
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The onge as included hevewn are in the Indonesian
language
PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk. PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
Tahun yang Berakhir pada Tanggal Year Ended
31 Desember 2013 December 31, 2013
(Disajikan dalam rupiah) (Expressed in rupiah)
Catatav
2013 Notes 2012

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penermaan darl pelanggan 1405453914 470 1.173.402 000222 Colections from cusiomers
Penenmaan dart pandapatan Gash roceived from Mterest

bunga 2.010.804.750 339.061 277 ncome
Pembayaran untuk beban Payments for operatonal

operasional (445,357 004 534) (383.243 141.309) expanses
Pembayaran kepada pemasok Faymenls to suppVers and

dan kontrakior (460.224 833.707) (452.847 .710.508) contraciors
Pembayaran urtuk gajl can Payments of salaries and

Imbaian kera karyawan (105,490 802 488) (83.272.545.950) employes Denefits
Pembayaran pak penghasian (33.774.109.123) (42.483.323.209) Payments of income taxes
Pembayaran royalti (12.024 504 .473) (10.297.053.013) Payments of royalty
Kas neto diperoich dart Net cash provided by

aktivitas operas| 314.387.024 890 189.548.542 813 operating activities
ARUS KAS DAR!I AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Penermaan dar panjualan Frooceeds from sale of

aset letap 45.447 270 .3 24 877 380 Mxod assots
Peroichan aset tetap (230.3906.791.605) (332.773.862.131) Acquisitions of fixed assats
Pembayaran uang muka FPaymenis of advances for

pembelan aset tetap (200.934 410.701) 12 (70.634 097 330) purchase of fixed assels
Perolehan aset takberauguo (2.318.209.650) {679.411.074) Acquistions of infangitie assels
Kas neto digunakan untuk Net cash used In Investing

aktivitas Investas! (321.623.972.724) (430.063.123.753) activities
ARUS KAS DAR!I AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES

Penermaan darl penerbitan obligas!
Penermaan gari pinjaman bank
jangka panjang
Pembayaran dividen
Pembayaran betan bunga
Pembayaran pinfaman bank
Jangka panjang

Kas neto diperoieh darl
aktivitas pendanaan

PENGARUH NETO
PERUBAHAN KURS PADA
KAS DAN SETARA KAS

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN

453.910.404 020
106.395.003.900
(37.205 210.000}
{46.101.0067.905)

(310.000.000.000)

208.838.041.103

1.408.323.207

63.270.610.032

37.871.639.002

101.142.256.234

Informast mangenal yang ticak
dungkapkan datam Catatan 34,

19 -
3 (20,953 133.261)
{10.635.305 410)

1o

229.617.009.920

371.249.7386

(10.523.721.284)

Bl 48.397.360.880

K 37.871.039.602

Froceeds from bonds issuance
Proceeds of long-term

bank lbans
Dywicend paymeant
FPayments of interest axponse
Repaymanis of lbng-term

bank bans

Net cash provided by
financing activities

NET EFFECT OF CHANGES IN
EXCHANGE RATES ON CASH
AND CASH EQUIVALENTS

NET INCREASE (DECREASE) N
CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT END OF YEAR

Inemation an non-cash achbies is presenfed in Note 34,
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Laporan Keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI)
Tahun 2014

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2014
(Disajikan dalam rupiah)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak ketiga
Pihak bereiasi
Piutang lain-lain pihak ketiga
Persediaan
Biaya dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Uang muka

TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto

Deposito jaminan

Aset takberwujud - neto

Uang jaminan

Aset non-keuangan tidak
lancar lainnya

TOTAL ASET TIDAK LANCAR

TOTAL ASET

The onginal financial statements included hersin are in the Indonesian

language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2014

(Expressed in rupiah)
31 Desember/December 31,
Catatan/
2014 Notes 2013

ASSETS
CURRENT ASSETS
162.584.129984 2b2j4.32 101.142.256.234 Cash and cash equivalents
2},5,32 Trade receivables

111.532.931.932 178.120.550.160 Third parties

101.773.188.855 2k,29 4.586.597.955 Related parties
100.814.310 2j,32 381.871.649 Other third party receivables
40.795.755.774 2c6 36.523.703.417 Inventories
2.219.902.887 2d,7 1.568.991.746 Prepaid expenses
43.298.780 2h,15a 20.905.019.196 Prepaid taxes
1.266.366.013 20.652.029.560 Advances
420.316.388.535 363.881.019.917 TOTAL CURRENT ASSETS
NON-CURRENT ASSETS
1.679.981.658.119 2e,2f,8 1.175.251.173.341 Fixed assets - net

2b9

15.374.050.272  30c,30e,32 15.501.000.787 Guarantee deposits
6.929.513.926 2f.2p 10 2.563.059.592 Intangible assets - net
4.799.530.022 211,32 4.041.777.680 Security deposits
Other non-current

15.493.135.342 12 261.451.015.791 non-financial assets
1.722.577.887.681 1.458.808.027.191 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
2.142.894.276.216 1.822.689.047.108 TOTAL ASSETS
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thi.
LAPORAN POSIS| KEUANGAN (lanjutan)

31 Desember 2014
(Disajikan dalam rupiah)

LILABILITAE DAN EKLNTAS

LIABILITAE JANGHA FENDER
Utang usaha
Pihak watiga
Pihak berekss]
Litang lain-lain
Fihak watiga
Fihak berelas]
Utang pajak

Basban akrual

Wang bank jangka panang
yang [atun bEmpo dalam wakiu
saiu takun

Liabilias imbalan kerja Jangka
pEndek

TOTAL LIABILITAS
JANGHA PENMDEHR

LIABILITAS JANGHA PANJANG

Jaminan pslanggan

Utang bank |angia panjang - ssbetah
dikurangl bagian yang jatun
t=mpe dalam wakiu saby tahun

Liabiifas pajak langguhan - neto

Utang obilgas!

Liaibiifas imbalan kerja jangka
paning

TOTAL LIABILIT AS JANGEA,
FAMJANG

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS
Moaal saham - rilal noemiral
Fp2l per saham
Kodal dasar - 17.200.000.000
saham
hodal diemipatkan dan disetar
peEnuh - 3.081.000.000 saham
Tambahan modal disetor - neto
Ealdo laba
Telah diteniukan penggunaantya
Eeium dieriuikan penggunaannya

TOTAL EKUITAE

TOTAL LIABILITAS DAN EKLNTAS

The origing! Ananciai stafamants included harein ane in he indonesan
language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thi.
STATEMENT OF AINANCIAL POSITION (continuwed)

December 31, 2014
(Expressed in rupiah)

31 DesemibeeriDecermber 31,

Catatan'
Notes

G3T.060. 703
0. 270044015

59.037.000.3T1

47 04T 294 450

400.413.633

307. 508,049 233

20.630 3776835

281.203.527 970
30.431.313157
450 541 043 422

20.336.508.907

AT5.103.2352. 239

11E2. 771921472

1011 230000, 000
173004 423.035

2.000.000.000
5083.504.820.708

900.122.354.T44

2142 884 270210

213,332,393

2%,29
2,14,32

2K,28

2n, 130
2.2k, 18,

23,37

2. 18,32

2.717,32

3, 30c,32

218,32
2h,15g
218,32

21,20

3
22

3

7. 411842022
51.900.04 7117

1180.0:484 464 058
3.200.21 3040

I7.016.280.0678

S510.873.000

A20.197.403.822

13.465 450908

180,484 234 670
14,596,802 924
#53.910.404. 028

25.,090.021.078

T13.1533.881.843

1.033.351.397.437

101.234. 000000
173.001.430.035

M3.100.221.630

TET.Z37.049.8T1

18Z2.689.04T7.108
——

LIABILITIES AND EQINTY

GLURRENT LIABIRLITIES
Trade payables

Third panies

Reimad panias
Oifsar paymblas

Third panies

Reimad panias
Tazes payaible

Accrued axpanses

Cwrant maturites of iong-herm
hark \oans
Shorlderm empioypee benafils

Moy

TOTAL CURRENT
LIABILITIES

NON-CURRENT LIABILITIES
Cusiome s’ deposis

Long-lerm Bank ioans - mel of
cusTent maturiies

Deferrad tax ¥abiy - met

Bonds payaile

Long-levm empioyee benells
Nabidy

TOTAL NON-CURRENT
LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES

EQNTY
Capial sfook - Rp20 par
valve par shane
Autfronzsd - 17, 200, 000, D00
shanes
Issuea! aved fully pakd -
3,001, 600, 000 shares
Acfditionad paiclin capitar - ned
Rsfained samings
Approriatad
Linaporosrmsiad

TOTAL EQINTY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
LAPORAN LABA-RUGI KOMPREHENSIF
Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2014
(Disajikan dalam rupiah)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

Beban usaha

Pendapatan operasi lainnya
Beban operasi lainnya

LABA USAHA

Pendapatan keuangan
Biaya keuangan

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK
PENGHASILAN -NETO

LABA TAHUN BERJALAN

PENDAPATAN
KOMPREHENSIF LAIN

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA PER SAHAM

The onginal financial statements included herein are in the Indonesian

language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME
Year Ended
December 31, 2014
(Expressed in rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31,

Catatan/

2014 Notes

2013

1.880.262.901.697 29,2k 24,29
978.850.415.303 29,2k,2529
901.412.486.394

(638.811.878.281) 29,2k, 26,29

38.342.378.021 20,27
(2.314293577) 29,28
298.628.692.557
970.187.057 2.4
(46.835.971.511) 20,18,19
252.762.908.103
64.185.387.020  2h,15d
188.577.521.074
188.577.521.074
37,26 2n

1.505.519.937.691
806.917.558.963

698.602.378.728

(488.675.578.783)

24.552.459.546

(2.087.916.150)

232.391.343.341
2.810.954.756

(24.397.393.935)

210.804.904.162

52.789.633.241
158.015.270.921

158.015.270.921

31,22

NET SALES

COST OF GOODS SOLD
GROSS PROFIT

Operating expenses

Other operating income

Other operating expenses
INCOME FROM OPERATIONS

Finance income
Finance costs

INCOME BEFORE

INCOME TAX

INCOME TAX EXPENSE - NET
INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

EARNINGS PER SHARE
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The oniginal financial statemants included hersin are in the Indonesian language

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk. PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014 Year Ended December 31, 2014
(Disajikan dalam rupiah) (Expressed in rupiah)
Modal saham
ditempatkan
dan disetor Tambahan Saldo laba/ Retained earnings
penuh/ modal disetor -
Issued and neto/ Belum ditentukan Telah ditentukan
Catatan/ fully paid Additional paid- pengg / p / Total ekuitas/
Notes capital stock in capitai - net ppr Total equity
Saldo, 1 Januari 2013 101.236.000.000 173.001.428.035 392.370.169.915 - 666.607.597.550 Balance, January 1, 2013
Total laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan - - 158.015.270.921 - 158.015.270.921 for the year
Dividen 21 - - (37.285.218.800) - (37.285.218.800) Dividend
Saldo, 31 Desember 2013 401.236.000.000 173.001.428.035 §13.100.221.636 - T87.337.649.6T1 Balance, December 31, 2013
Total laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan - - 188.577.521.074 - 188.577.521.074 for the year
Dividen 21 - - (15.792.816.001) - (19.792.816.001) Dividend
Pembentukan cadangan umum 21 - - (2.000.000.000) 2.000.000.000 - Appropriation for general reserve
Saldo, 31 Desember 2014 101.236.000.000 173.001.428.035 683.884.926.709 2.000.000.000 960.122.354.744 Balance, December 31, 2014
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The ongna! stat hevetn are in the Indonesian

nguage

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk. PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk.
LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
Tahun yang Berakhir pada Tanggal Year Ended
.31 Doumb« 2014 Dooombor?‘l. 20]4
(Disajikan dalam rupiah) (Expressed in rupiah)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember/
Year ended December 31,
Catatan/
2014 Notes 2013

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI

Penenmaan dar pelanggan

Penenmaan dari pendapatan
bunga

Pembayaran untuk beban
operasional

Pembayaran kepada pemasok
dan kontrakior

Pembayaran untuk gagl dan
Imbafan kerfa karyawan

Pembayaran pajak penghasian

Pambayaran rayalti

Kas neto diperoleh darl
aktivitas operas|

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI

Penefmaan dari penjualan
aset fetap

Perolehan aset talap

Kas neto digunakan untuk
aktivitas Investas!

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Peanermaan dari pirjaman bank
Jangka panjang

Pembayaran dividen

Pembayaran beban bunga

Penermaan dari obligas

Pembayaran pinfaman bank
Jangka panjang

Kas neto diperoieh darl
aktivitas pendanaan

PENGARUH NETO
PERUBAHAN KURS PADA
KAS DAN SETARA KAS

KENAIKAN NETO
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN

1004188470040
870.107.057
(3006.432.002.074)

(071.435.773.017)

(14.730.891.411)

304.975.019.113

156.041.700
(375.077.703.119)

(14.715.065.342)
(3.450.038.765)

(393.917.048.518)

179.062.023.900
(13.792.616.001)
(70.379.244 053)

93.490.563.844

(1.1006.0060.689)

61.441.873.730

101.142.250.234

162.584.129.984

ull ans kas

yang tcak

mm;nmcm 34

12

21

10

1.405.403.814 470
2.010.854.736
{440 357.004.034)
(400.224 833.707)
(100.495.602.489)

(39.774.109.123)
(12.024.304 473)

314.387.024 800

45447270
(258.596.791 .605)

{200,954 418.701)
(2.318.209.680)

(521.623.972.724)

106.395.063.500
(37.205.218.000)
(40.181.007.905)

453.910.404.020

(310.000.000.000)

208.838.041.102

1.408.322.287

03.270.610.032

37.871.638.002

101.142.256.234

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Codections from customers
Cash received from nleres!
Income
Pay s for ope
axpensos
Payments (o suppiers and
contractors
Payments of salaries and
empioyse benefils
Payments of income taxes
Payments of royally

Net cash provided by
operating activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of
Nxed assals
Acquistions of fixed assets
Paymenis of advances for
purchase of fived assels
Acquisiions of infangitie asseds

Net cash used In Investing
activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES

Proceeds of fong-term
bank loans
Dividand paymeant
Payments of inlerest expanse
Proceeds of bonds
Rapaymanis of ong-lerm
bank loans

Net cash provided by
financing activities

NET EFFECT OF CHANGES IN
EXCHANGE RATES ONCASH
AND CASH EQUIVALENTS

NET INCREASEIN

CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUWVALENTS

AT BEGINNING OF YEAR
CASH AND CASH

EQUIVALENTS AT END OF YEAR

information on non-cash acivities is presentfed in Nofe 34
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Laporan Keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI)
Tahun 2015

The oniginal fi ial included herein are in the Indonesian
language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2015
(Expressed in rupiah)

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam rupiah)

1 Januari 2014/
31 Desember 2013/
31 Desember 2014/ January 1, 2014/
December 31, 2014 December 31, 2013

Catatan/ 31 Desember 2015/ (Disajikan Kembali - Catatan 2t dan 20)/
Notes December 31, 2015 (As Restated - Notes 2t and 20)

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2b.2j 4,32 515.237.282.682 162.584.120.084 101.142.256.234 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 2532 Trade receivables

Pihak ketiga 128.778.761.810 111.532.931.932 178.120.550.160 Third parties

Pihak berelas 2k, 29 110.803.013240  101.773.188.855 4.586.507.955 Related parties
Piutang lain-lain pihak ketiga 2832 1.872.642.383 100.814.310 381.871.649 Other third party receivables
Persediaan 2c6 43.160.425.832 40.795.755.774 36.523.703.417 Inventories
Biaya dibayar dimuka 2d,7 2.248.477210 2.219.902.887 1.568.991.746 Prepaid expenses
Pajak dibayar dimuka 2h,15a 112.500.474 43.208.780 20.905.019.196 Prepaid taxes
Uang muka 1.678.452. 466 1.266.366.013 20.652.029.560 Advances
TOTAL ASET LANCAR 812.000.646.097  420.316.388.535 363.881.010.917 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap - neto 20,28 1.821.378.205498 1.679.981658.119 1.175.251.173.341 Fixed assets - net

20,29

Deposito jaminan 30c.32 16.730.169.627 15.374.050.272 15.501.000.787 Guarantee deposits
Aset takberwujud - neto 2f.2p.10 7.661.491.831 6.920.513.926 2.563.059.592 Intangible assets - net
Uang jaminan 211,32 5.102.242.788 4.790.530.022 4.041.777.680 Security deposits
Aset non-keuangan tidak Other non-current

lancar lainnya 12 42.361.881.193 15.403.135.342 261.451.015.791 non-financial assets
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 1.893.332.000.937 1.722.577.887.681 1.458.808.027.191 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 2.706.323.637.034 2.142.804.276.216  1.822.680.047.108 TOTAL ASSETS
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk

The origing Anancly statemends inciuded heven are in the Andonesian

language

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan) STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2015 As of December 31, 2015
(Disajikan dalam rupiah) (Expressed in rupiah)
1 Januar| 2014/
31 Desember 2013
31 Desember 2014/  January 1, 2014/
31, 2014 31, 2013
Catatan/ 31 Desember 2015 (Disajikan Kembal - Catatan 2t dan 20)/
Notes December 31, 2013 (As Restated - Notes 2t ang 20
LIABILITAS DAN EXUITAS UABILITIES AND EQUITY
UABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 1332 Trade payabies
Phak ketiga 103.320.036.033 TS578.779.008 g7.411.012822 Third partes
Phak berefasi .23 54,335 837 410 90.029.102.783 01.803.047 117 Related partes
Utang lain-lain 1432 Other payables
Phak ketiga 30e,3004 133.109.314.3% 07.529.903.006 118044404 030 Third partes
Phak berefasi x.23 1.711.704.350 037.000.703 - Related partes
Utang pajak 2h 1 201453304880 6270.044.015 5303.213040 Taxos payadie
A.2x.10,
Arrual 2332 T2.219.714.004 59.037.000.571 37.0%0.290 679 Accruals
Utang bank jangka panirg
yarg jatuh tempo dafam wakiy Current matwiios of ng-devm
safy tahun sz - 47047 288 430 - bank lbans
Liabiitas imbalan kerda jangka Short-lerm amployee tanefts
221732 1071047048 4208.415,033 13973500
TOTAL LIABILITAS ' TOTAL CURRENT
JANGKA PENDEX 395.920.000.844 307.60€.608.233 320.997.405.522 LIABILITIES
UABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Jaminan 23,30c32 24.797 492.307 20,630,277 635 15,4035 405 500 Cuslomers” deposts
Utang bark jangha panjang - selelah
gkurangl bagian yang jatuh Longterm Sank joans - net of
tempo calam wakiu satu tahun J1032 - 281 203.527.978 100 404 234 570 cumend maturtes
Liabintas pajak tangguhan - nelo 2h13% 30.031.900.243 2251504744 11.138.070.9003 Deferred tax Nabity - ned
31832 964.403030.901 490541543422 433510404 020 Sonas payatie
Liabintas mtalan kena jangka Long-term employee tenefits
paniang 220 07034 247.037 45055023 037 39.020.409.101 Kabaty
TOTAL LIABILITAS JANGKA TOTAL NON-CURRENT
P 1.421.808.678.348 881.702.327 470 T23327.727 670 LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS 1.317.788.683.102 1.189.311.190.70% 1.045723.133438 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS
Modal saham - nial mominat Capital stock - Rp20 par
Rp20 per saham value per share
Modal gasar - 17.200.000.000 Authotized - 17.200.000,000
saham shares
Modal gfempatian dan dsetor Issued and Ry pasd -
penun - 9.061.000.000 saham 21 101.236.000.000 101.236.000.000 101.236.000.000 8,001,800,000 shares
Tambahan modal cisetor - neto 2 173.001.420.033 173.001.420.035 173000428 033 Addtional palddn caplaf - ned
Saham tresun 2521 (767.101.073) - - Treaswy siock
Saldo aba aaTings
Telah cilertukan peogEundantya 2 4.000.000.000 2000.000.000 - Appronated
Befum dtentukan penggURARNNYa 2 S11.004 624912  O77.345051.472 802 720.405 573 Unappropriated
TOTAL EKUITAS 1.188.934951.872  931.583.079.507 776.903.913.610 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN EXUITAS 2706.323.637.034 2.142834276.210 1222083.047.108 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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The ~rimin~l fngncial statements included herein are in the Indonezian
language.
PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk
LAPORAN LABA RUGI
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2015
(Disajikan dalam rupiak)

TN
sTIPPON INDOSARI CORFINDO Thk
AND ATEMENT OF PROFIT OR LOSS
For ,%THER COMPREHENSIVE INCOME
e Year Ended December 31, 2015
(Expressed in rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desgmper

Year ended December 31,

a4
(Disajikan Kembali -
Catatan 2t dan 20) /

Catatan/ (As Restated -
2013 Notes Notes 2t and 20)

PEMJUALAN NETO 2.174.301.712.899 29,2k, 24,29 1.880.262.901.697 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 1.019.511.433.830 29,2k 25,29 978.841.438. 917 COST OF GOODS S0LD
LABA BRUTO 1.154.990.279.069 901.421.463.180 GROSS PROFIT
Beban usaha (739.133.258.94) 20,7k 26,29 (638.726.421.997) Operating expenses
Penghasilan operasi lainnya 40.422.535.641 29,27 38.342.378.021 Other operating income
Beban operasi lainnya (2.621.065.713) 29,28 {2.314.293.577) Other operating expenses
LABA USAHA 453.658.490.001 298.723.125.827 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 18.540.730.176 20,4 1.212.733.821 Finance income
Pajak atas penghasilan keuangan (3.708.146.035) 2h (242.546.764) Tax an finance income
Biaya keuangan (90.239.459.054) 20,1819 (46.835.971.511) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PEMGHASILAN 378.251.615.088 232.857.341.173 INCOME TAX
BEBAN PAJAK
PEMGHASILAN - NETO 107.712.914.648 2h,15d 64.208.995.297 INCOME TAX EXPENSE - NET
LABA TAHUN BEERJALAN 270.338.700.440 188.648.345.876 PROFIT FOR THE YEAR
PEMGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke Item that will nof be reclassified fo

laba rugi pada periode berikutnya: profit or loss in subsequent periods:
Labai{rugi) pengukuran kembali Re-measurament gainioss)

atas liabilitas imbalan of employee benefits

kerja - setelah pajak (6.827.973.000) 3.763.636.022 liability-net of tax
TOTAL PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  263.710.727.440 192.411.981.898 INCOME FOR THE YEAR
LABA PER SAHAM 53,45 Zn 37,27 EARNINGS PER SHARE
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015

Saldo, 1 Januari 2014
(sebagaimana diaporkan
sebelumnya)

Penyesuaian atas penerapan
PSAK 24 (Revisi 2013)

Saldo, 1 Januari 2014
(disajikan kembali)

Laba tahun berjalan
(disajikan kembali)

Laba pengukuran kembali atas
liabilitas imbalan kenja

Dividen kas
Pembentukan cadangan umum

Saldo, 31 Desember 2014
(disajikan kembali)

Laba tahun benjalan

Rugi pengukuran kembali atas
liabilitas imbalan kerja

Dividen kas

Perolehan saham tresuni
Pembentukan cadangan umum
Saldo, 31 Desember 2015

The oniginal financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
For the Year Ended December 31, 2015

(Disajikan dalam rupiah) (Expressed in rupiah)
Modal saham
Ditempatkan dan Tambahan Saldo labal Retained earnings
disetor penuh/ modal disetor - Saham
Issued and neto! tresuri/ Belum Telah
Catatan/ fully paid Additional paid- Treasury pengg Total ekuitas/
Notes Capital stock in capital - net stock appr Appropri; Total equity
Balance, January 1, 2014
101.236.000.000 173.001.428.035 - 513.100.221.636 - 787.337.649.671 (as previously reported)
2020 Adijt anising from i
- - - (10.373.736.061) - (10.373.736.061) PSAK 24 (Revised 2013)
Balance, January 1, 2014
2t 101.236.000.000 173.001.428.035 - 502.726.485.575 - 776.963.913.610 (as restated)
- - - 188.648.345.876 - 188.648.345.876 Profit for the year (as restated)
2120 R gain on employ
- - - 3.763.636.022 - 3.763.636.022 benefits liability
21 - - - (15.792.816.001) - (15.792.816.001) Cash dividend
21 . 3 3 (2.000.000.000) 2.000.000.000 . Appropriation for general reserve
Balance, December 31, 2014
2t 101.236.000.000 173.001.428.035 - 677.345.651.472 2.000.000.000 953.583.079.507 (as restated)
- - - 270.538.700.440 - 270.538.700.440 Profit for the year
2120 Ri loss on employ
- - - (6.827.973.000) = (6.827.973.000) benefits liability
21 c - e (27.991.754.000) = (27.991.754.000) Cash dividend
21 - - (767.101.075) - - (767.101.075) Acquisition of treasury stock
21 = = 5 (2.000.000.000) 2.000.000.000 ¢ Appropriation for general reserve
101.236.000.000 173.001.428.035 (767.101.075) 011.064.624.912 4.000.000.000  1.188.534.951.872 Balance, December 31, 2015
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk
LAPORAN ARUS KAS
Unituk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2015
(Disajikan dalam rupiah}

ARUS HAS DARI AKTIVITAS

OPERAEI

Pananmaan dan pelanggan

Penarimaan darl penghaslian
bunga

Pambayaran uriuk beban
operasional

Pembayaran kepada pemaso
dan konirakior

Pambayaran uriui gajl dan
Imialan kefa karyaswan

Pambayaran pajak penghasian

Pambayaran noyalt

Hasz nieto diperoclen darl
aktivitas operas|

ARUS HAS DARI AKTIVITAR

INVESTAEI|

Penerimaan dari penjualan
st letap

Perolehan aset betap

Fambayaran uang muka
pemibelian aset ietap

Femlehan asel takbensujud

Has neto digunakan uniuk
aktivias Investas]

ARUSE FKAS DARI AKTIVITAS
PEMDAMAAN

Penarimaan {pambayaran}
wtang bank

Fembayaran dividen kas

Pembayaran blaya keuangan

Penarimaan dar obligas

Pambayaran atas biaya
penerbitan obligasi

Pamballan saham tresurl

Kas neto dipsroleh darl
aktiviias pendanaan

FENGARUH HETO
PERUBAHAN KURES PADA
HAE DAN SETARA HAS

HEMAIFAN NETDO
HAS DAM SETARA FLAS

HAE DAM SETARA HAD
AWAL TAHUN

HAS DAN SETARA HAS
AKHIR TAHUN

The origing! fnanci sfalameants included herein ane in [he indonesan

Language

PT NIPPON INDODSARI CORPINDO Thi
STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Year Ended December 31, 2015
(Expressed in rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desemben
Year ended December 31,

Catatan/
2015 Notes M4
2 178.207.540.022 1.554,105. 170,040
14,632 564,141 B70.167.057
010,334 121203} (306 492 002.674)
[957.612.820.013) [671.438.773.017)
[330.530.535.742) [279.492 239 543)
(78.292.405.831) (48.104.729.138)
(16.770.307.400} (14.730.581.411)
353.511.840.614 304.573.019.113
1.004. 790,318 o 196041 700
{153, 290354 540} 0,34 (373677703118}
(42.301.081.183) 12 (14.715.060.342)
[3.034.307 506) 10,34 [3.400.030. 705}
[240.459.7T28.371) (399,517,048 318)
[340. 00000 D00} 179,662 623 900
(27581 754000} 3| (13.792.016.001)
(BO.TH0.601.275) (T0.378.244 D0}
457.300.000.000 18,34 =

{E49.358.133)
(a7 4071.073)

30.543.103.317

G37.954 938
332.632.132.008

182.584.129.584

S15.237.282 082

|

[1.108.080_5B3]
51.439.872. 730
101.142.238.234

162.584. 179984

CASH FLOWSE FROM

OPERATING ACTIVITIES

Co¥eolions fram cusiomars

Cash roceived from nleves!
Inooeme

FPayments for operational
BEANSaS

Paymenis io suppievs and
CONpoiors

Paymanis of saiavia s and
employoe benefits

Faymants of ncome laxe s

Payments of rojyaiy

Met cazh provided by
operating aciivities

CAESH FLOWS FROM

Acqpuisitions of fived assels

Paymenis of stvances for
puwcirase of Mved assels

Acquistions of inlangitve assets

Net cash psed in invesiing
achivities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIWVITIES

Procesds [repaymenis) of
bank ioans

Paymants of bonos
IssiRnce oosl
FPurchase of rsaswry stock

Net cash provided by
fMrancing ac ihvties

NET EFFECT OF CHANGES N
EXCHAMNGE RATES ON CASH
AND CASH EQINVALENTS

MET INCREASE N

CASH AND CASH EQUNWVALENTS

CASH AND CASH EQUIWVALENTS

AT BEGINMING OF YEAR
CASH AND CASH

EQUIVALENTSE AT END OF YEAR
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Laporan Keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI)
Tahun 2016

The onginal consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2016 As of December 31, 2016
(Disajikan dalam rupiah) (Expressed in rupiah)

31 Desember 2016/ Catatan/ 31 Desember 2015/
December 31, 2016 Notes December 31, 2015

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 610.989.176.180 2c,2k.4,32 515.237.262.662 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 2k,5,32 Trade receivables

Pihak ketiga 138.850.856.494 128.778.761.810 Third parties

Pihak berelasi 141.530.530.025 21,29 119.893.013.240 Related parties
Piutang lain-lain pihak ketiga 3.572.146.022 2k, 32 1.872.642.383 Other third party receivables
Persediaan 50.746.886.585 2d.6 43.169.425.832 Inventories
Biaya dibayar dimuka 2.135.085.115 2e,7 2.248477.210 Prepaid expenses
Pajak dibayar dimuka 269.551.656 2i,15a 112.590.474 Prepaid taxes
Uang muka 1.320.105.980 1.678.452.466 Advances
TOTAL ASET LANCAR 949.414.338.057 512.990.646.097 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap - neto 1.842.722.492.525 2f,29,8 1.821.378.205.498 Fixed assets - net

2¢,2k,9,

Deposito jaminan 21.790.509.512 30c,32 16.739.169.627 Guaranfee deposits
Aset takberwujud - neto 62.056.464.165 29,2q,10 7.661.491.831 Intangible assels - net
Uang jaminan 6.409.937.499 2k,11,32 5.192.242.788 Security deposits
Aset non-keuangan tidak Other non-current

lancar lainnya 37.247.116.960 12 42 361.881.193 non-financial assets

TOTAL ASET TIDAK LANCAR

TOTAL ASET

1.970.226.520.661

2.919.640.858.718

1.893.332.990.937

2.706.323.637.034

TOTAL NON-CURRENT ASSETS

TOTAL ASSETS
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PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2016
(Disajikan dalam rupiah)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berefas|
Utang lain-lain
Pihak ketiga
Pihak bereias!
Utang patak

Axrual
Labiitas imbalan kerja jangka
pandek

TOTAL LIABILITAS
JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Jaminan petanggan

Uabiitas pajak tangguhan - neto

Utang cbiigas!

Uabiitas imbalan kerfa jangka
pan@ang

TOTAL LIABILITAS JANGKA
PANJANG

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham - nial nominal
Rp20 per saham
Modal dasar - 17.200.000.000
saham
Modal atempatkan dan disetor
panuh - 5.001.800.000 saham
Tambahan modal disetor . neto
Saham tresur
Selisih kurs atas penjabaran laporan
keuangan
Saido laba
Tefah ditertukan penggunaannya
Belum dtentukan penggunaannya

Ekultas yang dapat diatribusikan
kepada pemiilk entitas Induk

Kepentingan nonpengendall
TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

31 Desember 2010/
December 31, 2016

inchudod havevn are in dhe

Indonesian fanguage.

PT NiPPON INDOSARI CORPINDO Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2016
(Expressed in rupiah)

110.777.840.013
01.670.545.442

03.714.022 240

702.140 4897
11.677.411.070
50.640.074.003

033.200.048

320.501.824.382

23.798.065.109
02.092.775.031
993.807.913.318

73.707.8304.791

1.150.387.262.310

1.476.889.080.092

101,236.000.000
173.001.425.035
(767.101.070)

(1.913.807.323)

0,000.000.0C0
1.121.741.002.030

1.399.298.181.673

43.453.990.331

1.442.751.772.020

2919.040.858.718

2%, 13,32
103.3208.006.535
229 54330837410
2k 14 32
135.105.314.310
2129 1.711.704.350
215 20.145.339.440
2x.21,16,
2332 72.219.714.004
2, 2x.97 32 1.071.047.049
383.920.000.814
2k 30c,32 21.787.492.307
2159 35.031 8500 243
2%,19,32 964.405.035.101
2,20 G7.634 247 037
1.121.808.078.348
1.317.788.083.102
21 101.236.000.000
22 173.001.420.035
2z {767T.101.073)
2n o
2 4.000.000.000

911.004.024 912

1.188.534.951.872

10 -

1.188.534.951.872

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade payabies
Thivd parties
Reiatad partias
Other payaties
Third parties
Reoiatod parties
Taxes payatie

Accruals
Shovt-term empioyes benefits
Naoity

TOTAL CURRENT
LIABILITIES

NON-CURRENT LIABIUTIES
Customers’ deposits
Deforrad tax Kabidky - not

Bonds payable

Long-term emplioyees benofis
Raoiaty

TOTAL NON-CURRENT

TOTAL LIABILITIES

EQuiTy

Capittal stock - Rp20 par
valve par share
Authorized - 17,200,000, 000

shaes

(ssuad and fully pald -

5.001,800,000 shares
Adctional pakr-i1 captal - net
Treasury sfock
Exchange rate dierences from

transfation of Mnancia) statements

Retainod eamings
Apprortated
Unappropriated

Equity attributable to
owners of parent entity

Non-controling intarast
TOTAL EQUITY

2.700.323.037.034 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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The ongival conscidaled Snancial

inchuded hewin ane in dhe
indonesian fanguage.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAMN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

PT NIPFON INDOSAR! CORPINDO Thk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended December 31, 2076
(Expressed in rupiah)

NET SALES

COST OF GOODE BOLD

GROES PROFIT

Operaling sxpenses
Offier opevating ncome
Difser operating expenses
DPFERATING PROFIT

Finance income
Tax on finance Ncome
Firance oosts

PROFIT BEFORE
INCOME TAX

NCOME TAN EXPENSE - NET

PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSNVE INCOME

Mern thae wil nol be eclassifisd o

profX oF Ioss i subseguent penods:

Re-maasuramen! D55
of employee benefls
Mabilly - met of fax

ey ifsal Wil be reclassified o

prof oF loss i subsequent peniods:

31 Desember 2016
(Disajikan dalam rupiah)
Catatand
W8 Mofes 2013

PEMJUALAN HETO 2521920868213 Zh2 2479 2174500712899
EEEAN POKOHK PEMJUALAN 1.220 832557003 Th 27579  1.018.511.433.830
LABA BRUTOD 1.301.088.371.208 1.154.990.275.009
Esban usaha [914.130.520.745) 2h,21,20,29 [739.133.250. 5654
Penghasian opsras! lainmya 2. 00045 35 2,27 40,422 335,041
Esban operas| lainmya [2.700.514.402) 2,20 [2.621.063.715)
LABA USAHA 443,044 877_388 433638450001
Penghaslian keuangan 22.430.460.035 2h.4 10.540.730.1 78
Fajak atas penghasian keuangan [4.402 000 B5TE) 2 [3.700. 140.035)
Efaya keuangan (51.504._557_Bas) 2h,18 (80,235,459 054}
LABA BEEELUM PAJAK
PEMGHASILAN 309.416.841.008 3TE.231.615.088
BEBAN PAJAK
PEMGHASILAN - NETOD £8.639.472.807 2, 15d 107.7T12.514.0648
LABA TAHUN BERJALAN 278.777.368.831 2T0.538.700.440
PEMGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang lidak akan direklasifkas! ke

laba nugl pada perode berkuinya:
Rugl pengukuran kemiball

atas labiltas Imbakan

kevja - sabelah pajk {13.505.090.500) 2,20 (652 7.573.000)
Pas yang akan dreslasiias) ke

laba rnugl pada perkode berkulnya:
Saslisih kurs penjabaran

laporan Keuangan [2.795.324.407) 2n g
PEMGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN TAHUN BERJALAN -
SETELAH PAJAK {10.385.014.567) [6.527.873.000)
TOTAL PENGHASILAN
HOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  203.332 353 804 203.7T10.7ZT 440
Laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemillk eniitas Induk 279,560,550 626 270.530.700.440
Hepenbngan nonpengendall {182.029.785) 2b 5
Total 278.777.368.831 2T0.538.700. 440
Total penghasilan kompr
tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemillk entilas Induk 204,401 .300.803 203. 710727440
Hepenbngan nonpengendall [1.006.140.835) 2b .
Total 203.392.353 804 203.T10.TZT.440

N N

LABA PER SAHAM
YANG DAPAT DIATRIEUSIHAN
HEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 55,1 1 53,45

Exchangs rate differenice
from fransiafion of
financhal slatameanls

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE
¥EAR - MET OF TAX

TOTAL COMPREHENSIVE
INCDME FOR THE YEAR

Profit for the year atirbutable foo
Ownars of the pavent enfity
Mon-confroiing infere st

Totai

Tolal comprefiensive Moome
for the year atiribarfabde to:
Ownars of the parent anfify
MNonr-confrofing infenesf

Totai
EARNINGS FER SHARE

ATTRIBUTABLE TO OWNERS
OF THE PARENT ENTITY
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PTNIPPON INDOSARI CORPINDO Thk DAN ENTITAS ANAKNYA

Saldo, 1 Januarl 2013

Laba tabun berjatan

Rugl penguiran kemball atas
fatiitas imbalan keria

Dividen kas

Perolehan saham fresun

Pembertukan cadangan umum

Saldo, 31 Desember 2013

Seloran modal dart kepeningn
nonpengendal enitas anak

Laba tahun berjalan

Rugl penguiuran kemball atas
fatiitas imbaian kerja

Dtviden kas

Pembentukan cadangan umum

Seleh kurs perfabaran
iaporan kewangan

Saldo, 31 Desember 2016

The angingl consoldaled financia stafements includad herein are in the indanestan lnguage.

PT NIPPON INDOSAR! CORPINDO Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

1427512026

Balance January 1, 2015
Proft for e year
Remeasurement loss of
employes benofts fabity
Cash dwdend
Acquistion of treasury sbock
Appropriation fr paveral resenve

Balance December 31, 2013

Captal conbidution tom

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2016 For the Year Ended December 31, 2016
(Disajikan dalam rupiah) (Expressed in rupiah)
Exultas yang dapat di atribusikan kepada pemili entitas Indut/Equity Aftributable fo Owners of the Parent Enfity
Modal saham Sellsin kurs
dempatian Tambahan Pperjabaran lporan
dan disetor modal disetor kewangan/ Saldo laba/ Retalned eaming
penuiv netof Exchange rate Kepentingan Total
Issued and Addiional diferences from  Belum ditentukan  Tedah ditentukan nonpengendall/ ekultag/
Catatan/ fufly paid pald Saham tresurll fransiaion of  penggunaannys’  penggunaannya/ Subotal Noncontrofing Total
Notes capital stock capital - net Treasury sfock  financlal statements  Unappropriated Appropriated Sub-total Interest equity
101220000000  173.001.428.00% + MM 2000000000  B52.583.070.507 +  DBLI8.07T0.007
. . - 70536700440 270436.700440 - 20506700440
(6.827.973.000) (6.207.973000) {6.827.973.000)
. (27.591.7%4.000) (27581,734.000) (27.991.784.000)
2 (T67.101.078) . (707.101.075) (707401078
. (2.000.000.000) 2.000,000000 . g
101.230.000.000  173.001.428.005 (767.101.075) B11.004.024912 A000.000.000  1.188.934.991.672 1.188.504.991.872
s MIRTTH0 M7
E 273,560,590 626 279,500,990 620 (163.620.798)  278.777.360.834
(13.500.090.500) (13,509,080 300) (13.509.050.500)
2 (93.080.271.000) (43.636.21.000) (83,686,271 000)
2 (2000000000)  2000.000000 . P
(153.007.323) (1:513.007.323) 003.317.144) (2.796.324.407)
101230000008  173.001.428.03% (T67.101.075) (1.912.807.323)  1.121.741.002.008 0.000.000.000  1.385.298.181.073 4145098035
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PT HIPPOMN INDOSARI CORPINDO Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

The onginal consodoaled Sranoial sfalsments included hevein ane i the
indonesian fanguage.

PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thik
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Year Ended December 31, 2016

31 Desember 2016 (Expressed in rupiah)
{Disajikan dalam rupiah)
Catatand
2018 Mofes 2013
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWSE FROM
OPFERAEI OPERATING ACTIVITIES
Pananmaan darl pelanggan 2.542 802 F21.851 Z173.207.848.032 Caollachons from ousfomears
Penenmaan dari penghasian Cash recaived from imerest
bunga 17.836.462. 159 14.63Z.004.141 oo
Pambayaran untulk beban Paymenis for oparational
operasional [(A07.5a7.04 5488} {E18. 354 121 383 ENpEnses
Fembayaran kepada pemasol; Paymenis fo suppiiers and
dan kontrakior (773102483137} [(387.612.820.013) CONiaoiors
Pamibayaran uniuk gajl dan Pagments of salarkes and
Imibaian karfa karyosan (442.010.3135.1 38} [330.530.833.T4Z) empopee Deneils
Fembayaran pajak penghasian [104.018.819. 584} (T8.282 405.8631) Paymenis of income iaxes
Fembayaran rayali {19.580.811. 587} {18.770.307.400) Paymenls of royaky
Has neto diperoleh darl Net cash provided by
aktivitas operas| 414.TOZ 420.418 333.311.840.514 operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
IHVEBTAEI INVES TING ACTIVITIES
Fanarfmaan darl penjualan Proceads from safe of
met ietap 0. 7TEE. 181 ] 1.004. 7202310 Mwad assels
Parolehan asesl ielap [147.537_ 204,205} 5,34 {154,790 354 B40) Acquisilons of fxed assets
Pambayaran uang muka Paymants of advances for
pemibaian aset ietap (14,167 _208.037T) 1z (42.301.001.18@) pychase of fivad assels
Peralehian asst takberauud Acqwsiions of infangibis assels
Panusahaan (12.202.017 208} i0 [3.5534. 307 508} of ihe Company
Pembayaran peroishan entiias Faymenl far acquisition
anak sebslah dikwangl of suhsidiary - maf of
ks yang dipesolah (42.690 221 202) 10,24 - cash scgulned
Kas neto digunakan uniuk Net cash used in Investing
aktivias Investas! [216. 300344 621) [240.435.TE8.3T1) acivities
ARUS HAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PFEMDAMAAN FINANCING ACTRATIES
Satoran modal dan kepentingan Capital comndmbution froem no-
ronpengendall entias anak 44 527 TAT. 280 1b,18 - coninoiing frlerest of swbhsidiany
Pambayaran dividen kas (3369027 1.000) Fal [27.591.704.000) Cash ahvidend caymream
P n blaya o (51,504,557 0435 (840730881 2T} Payments of finance cost
Peananmaan dar obligas - 19,24 45T . 300 .000.000 Frocesads of bonds
Pamibayaran utang bank - [340.000.000.000) Rapaymeants of bank loans
Fembayaran biaya Faymanis of bonds
penarbian obligas] - {541.330.133) IssiRWICe Cosl
Pembellan saham tresuri - Fal {Tar. 401 .073) Furchase of lneasury sfock
Has neto diperoleh darl (digunakan Net cash provided By (used In)
umtuk) aktivitas pendanaan [100. T60.131. 359) 36.543 103597 financing ac thitles
PFENGARUH NETO NET EFFECT OF CHANGES IN
FPERUBAHAN KURE PADA EXCHANGE RATES ON CASH
FAS DAN BETARA HAS [1.623 85067400 G37.994.938 AND CASH EQLVWALENTS
HEMAIFAN HETO NET WWCREASE IN
HAS DAN BETARA HAS B3.731.853.458 332.833 152,888 CASH AND CAESH EQLVVALENTE
HAS DAM BETARA HAS CASH AND CAZH EQLVWVALENTE
AWAL TAHLUN S15. 237282 8682 182.384. 125584 AT BEGINNING OF YEAR
HAS DAN BETARA HAS CASH AND CASH
AKHIR TAHUN G10. 289, 176.180 4 S15.Z3T.282 082 EQUNVALENTE AT END OF YEAR
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Laporan Keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI)

Laporan posisi
keuangan

Aset
Aset lancar

Kas dan sefara kas

Investasi jangka pendek

Piutang usaha
Piutang usaha pihak
ketiga
Piutang usaha pihak
berelasi

Piutang lainnya

Piutang lainnya pihak
ketiga

Persediaan lancar
Persediaan lancar
lainnya

Biaya dibayar dimuka

lancar

Uang muka lancar
Liang muka kancar
lainnya

Pajak dibayar dimuka

lancar

Jumlah aset lancar

Aset tidak lancar

Dana yang dibatasi

penggunaannya tidak

lancar

Piutang tidak lancar

lainnya
Piutang tidak lancar
lainnya pihak berelasi

Investasi pada entitas
anak, ventura bersama,
dan entitas asosiasi
Investiasi pada entitas
asosiasi
Aset keuangan tidak
lancar
Aset keuangan tidak
lancar lainnya
Aset ietap

Aset takberwujud selain
goodwill
Aset tidak lancar
non-keuandgan lainnya
Jumlah aset tidak lancar
Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas

Statement of financial
position

Assets
Current assets

610,989, 176,180 Cash and cash equivalents

Short-term investments

Trade receivables
Trade receivables lr'!ird
parties
Trade receivables
related parties

Other receivables
Other receivables lhird
parties

Current inventories
Current inveniories

Current prepaid expenses

Current advances
Other current advances

Current prepaid taxes

Total current assets

Mon-current asseis
Mon-current restricted
funds

Other non-current
receivables
Other non-current
receivables related
paries
Investments in
subsidiaries, joint
ventures and associates
Investments in
associates
Non-current financial
assels
Other non-current
financial assets

Property, plant and
equipment

62,056,464.165 Intangible assets other than

Tahun 2017
Sl Decembar NHT Al December XHE
1,895,069,568,040
L] ]
164,515,198 562 138,850,856 494
160,402,331,673 141,530,530,025
13,032,991,162 3,572,146 022
50,264,253 248 50,746, 886,585
7,951,582 514 2,135,085,115
4581,832.732 1,320,105,980
24 119,681,088 269 551 656
2319.937430,019 949414338057
22302214 074 21,780,509.512
] o
14,508,000,000 0
14,516,584,372 6.409,937.499
1,893,663,314.016 1,842,722 492 525
62 295,673,598
132,350,484 332 37.247,116,960
2.239,636,270,392  1,970.226,520,661
4559 573709411  2,919640,858,718

goodwill
Cther non-current
non-financial assets
Total non-current assets
Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
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Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Pinjaman jangka L] Shori-term loans
pendak
Utang usaha Trade payables

Utang ussha pehak 05 574,720,224 110,777,948 813 Trade payables. third

katiga parties

Utang u=sha pihak 54 406 ETT BET 61,675,545 442 Trade payables

baralasi related parties
Utang lainnya Oither payables

Utang lainnya pihak 103,448 215,037 B3,714,622 240 Cthar payables. third

katiga parties

Utang Lainnya pihak 8,811,308,470 TE2 140, 487 Other paysbles

berelasi relatad parties
Liabilitas keuangan 833 280,840 Other current financial
jangka pendek lainnya liabdibes
Beban aknual jangka 138,278,110,010 50,840,874 863 Current accrued
ponceh SN . S—.
Utang pajak 7,791,273454 11,877 411 678 Taxes payable
Liabilitas jangka Current maturities of
panjang yang jatuh long-term liakilities
tempo dalam satu
tahun

Liabilitas jangha 119,270,800,000 Current matunties of

panjang yang jatuh bank loans

tempo dalam sabu

tahun atas utang

bank e |

Liabilitas jangka A0 505 415478 0 Cumrent maturities of

panjang yang jatuh bonds payable

tempo dalam satu

tahun atas utang

obligasi | |
Juml:llﬂ liabilitas. jangka 1,027,176,531,240 320,501,824 382  Todtal current Rabilites
pen i ik . =

Liabilitas jangka panjang _ Hon-current liabilities
Liahilitas pajak 77,378,603 BER B2,802,770.031 Defemed lax kabilites
1angguhan
Liabilitas jangka Long-term liabilities
panjang seialah net of current
dikurangi bagian yang maturities
jatuh tempo dalam
salui. ||

Liabilitas jangka 408 209 620 850 D5 0BT 913 310 Long-term bonds
panjang atas utang payable
L . ¥
Uang jaminan jangka 23,018,034 BODE 23,780,065,160  Non-current deposits

panjang

Kewapban imbalan 1089,811,300,701 73,707,504, 701 Long-term
pasca kera jangka poat-amployment
panjang  _ | _ banefit obigations
Liabilitas non-keuangan 387204 G1B Other non-current
jangka pangang ! __mon-financial kabilites
Jumlah liabilitas jengka 712,201 462,742  1,156,387,262 310 Total non-curnent
panjang liabiifies

Jumiah liabiftas 1730467003082  14TE BB0,0BE,602 Total lizbdties

Ekuitas Equity

Ekuitas yang Equity atiributable to

diatribusikan kepada equity owners of parent

pemilik enfitas induk entity
Saham biasa 123,720,777,7T60 101,236,000,000 Common siocks
Tambahan modal 1,458 BET 0BT 540 173,001,428 035 Additional paid-in capital
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disetor

Saham tresuri
Cadangan selsih kurs
penjabaran

Saldo laba (akumulasi
kerugian)
Saldo laba yang
telah ditentukan
penggunaannya
Saldo laba yang
belumn ditentukan
penggunaannya
Jumlah ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilll entitas induk
Kepentingan
nan-pengendali
Jumlzh skuitas

Jumlah lizbiias dan ekuias

(0}

[1,787.854,179 )

8,000,000,000

1,185,185,012,557

2,773,003 023 BT

46,111,701,742
2,B20,105,715,420

4550572700411

{ 767101075 ) Treasury siocks
(1.913807323) Reserve of exchange
differences on
franslation
Retained earmings
.lliaﬁciil
6,000,000,000 ‘Appropriated
retgined earnings
1,121,741 662 036 Unappropriaied
retgined earnings
1,300,288 181,675 Total equity attributable
o equity cwners of
entity
43 453500351  Mon-controlling inferests
1,442 751,772,026 Total equity

2,010,640,856,718 Total liahilties and equity
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Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

21 December 27T
Penjualan dan pendapatan usaha 2,481, 100,179 560
Bielban pokok panjualan dan (1,183,168.352 508 )
pendapatan
Jurniah laba bruto 1,307,830, 827,052
Belban penjualan { 806, 041,606_458 )
Beban wmum dan administrasi {300,932,618.037 }
Pendapatan keuangan 28107 218 AT
Bieban keuangan _ 191,930.964 348 )
Pendapatan lainnya 57,681,011,601
Bielran lannya [ 1,452,912 964 )
Keuntungan (kerugian) lainnya [ 7,193,680.786 )
Jumiah laba (rugi) sebelum pajak 186,147 334 530
penghasdan
Pendapatan (beban) pajex =~ (50,783,313.391 )
Jumniah laba (nugi) dari oparasi 135,364 021,139
yang dilanjutkan
Jurniah laba {rugi) i 135,364 021,139
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
_seielah pajak
Pendapaian komprehensif [ 10,990.670.250 )
lainnya atas pengukuran
kembal kewapban manfaai
___ pasti, setelah pajak
Jumlah pendapatan { 10,990,670.250 )
komprehensit @innya yang
tidek akan direklasifikasi ke
laba rugi, satelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelan pajak
Keuntungan {karugian) 94,207 165
selsih kurs penjabaran,
setelah pajak 7
Jumleh pendapatan 94,207, 165
komprehensi lainnya yang
aken direklasifilkasi ke laba
rugi, satelah pajak
Jumlah pendapatan [ 10,806.453.083 )
komprehensi lainnya, satslah
pajak =
Jumniah laba rugi komprehensit 124 467 558,054

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

N Devember 2018
2521,020,968,213
[ 1,220, B32 597_005 |

1,301,08B,371,208
{ 860,921,423, 787 )
| 248.215,104,062 |

17,056,462,150

{ 91,584,507 840 |
2,800,040 301

(270604462 )
0

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Salling expensas

General and administrative
Eipenses

Finance income
Finance cosis
Other income
Oither expenses
Other gains (losses|

368,416,841,608 Tatal profit (loss) before fax

( 89,630,472.867 )
270,777,368,831

270,777,366,831

{ 13,585,600,500 )

{ 13.585,680,500) Total other comprehensive

( 279,324 467 )

[ 2,799,324 46T |

{ 16,385,014 057 )

Tax benafit (expenses|

Total profit (loss) from continuing
e i

Total profit (loss)

Other comprehensive income,
after tax

Other com

income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax

Otther comprehensive

mcome fior remeasurement

of definad benafi

obbgation, affer tax

income that will not be
reclassified to profit or loss,
| | after tax
Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
| el
Gains (losses) on
exchange differences an
translation, afier tax
Total other comprehansive
ncome that may be
reclasssfied bo profit or loss,
|~ i sfteriax 8
" Total other comprehensive
income, afier tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to
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Laba (rugi) yang dapat
diatrbusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi kemprehansd yang
dapat deatribusikan ke enfitas
induk
Laba rugi kaomprehans# yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham
Leba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasl yang
dilanjutkan

145,081 447,247

[ 10,617,426,108

135,058, 106,663

{ 10,500,548 600

2766

Profit {loss) attibutable to
parent entity

Profit {loss) attibutable to
non-controlling interests

270,060,006 626
{ 183,629,795 )

Comprehensive income
attributable to

264 461,500,803 Comprehensive income

attributable to parent entity

Comprehansive incoma
attributable to non-controling
interests

( 1,069.146,939 )

= Earnings (loss) per share

SRR anily
55.31  Basic eamnings (loss) per
share from conlinuing
operations
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Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan kas dari
Penerimaan dan pelanggan

Pembayaran kas dari
Pembayaran kepada
pemasok atas barang dan
jasa
Pembayaran gaji dan
tunjangan

2,402 110,177,503

{ 644 565,952,383 |

(501,558,370,018 }

Pembayaran royalidan  { 18,837.207.301 )

wran eksploiasi
Pembayaran kas lainnya
unbuk beban operasi
Kas dipemleh dari (digunakan
untuk) operasi
Penerimaan bunga dan
akiivites operasi il
Penerimzan pengemipalian
(pambayaran) pajak
penghasilan darn akfvitas
operasi o
Jumlah arus kas berssh yang
dipercleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi
Arus kas dari aktivitas investasi

| P‘ani:ayarﬁn uang muks
pembelian asst tetap

" Penerimaan dari penpualan
_ azetictap
Pembayaran untuk parolehan
_ aseitetap
Pembayaran untuk parolehan
_Bset tﬂ;bamu'E
Pembayaran pamberian
piutang kepada pemegang
e, -
Ulzng muka dan pinjaman
diberikan kepada pihak lain,
selain ilaﬁtuai
Pembayaran untuk parokehan
entitas anak

Jumiah arus kas bersdh yang

dipercleh darn (digunakan

untuk) aktivitas invesiasi
Arus kas dari aktivitas
pendanaan

Penerimaan pinjaman bank

Pencairan {penempatan) dana

{ 935,536,177,710 )
301 512 460,260
28,107 278 470

{ 49,102 534 €77 |

I70,E17,213,073

{ 96.923.224,129)

613,037, TBD
{230.718,652,199 |
 5.450,644,101 )

{ 14,508,000,000 |

{ 13,548,000,000 |

(o)
(360.535.482.630 )

118,270,500,000
13,248 750,000

2,542 862, 221 691

(773,102,405,137 )

Statement of cash
flows

Cash flows from operating

Cash receipis from
operafing activities
HAeceipis from customers
Cash payments from
operating activities
Payments io suppliers for
g

and services

{442 818,515,138 ) Payments for salanies and

allowances

{ 19,588,611,687 ) Payments for royaltses and
exploitation fees

{ BO7 587,015,486 |

Cither cash paymenis for
oparating activities

497 765,584 243 Cash generated from (used in)

17,356 462,150

{101,019,619,884 )

414,702,426 418

{ 14,167.208,027 )
338,786,191
{ 147,637,264,265 )

[ 12.202,617,268 )
(0)

operations

Interests received from
actiaties

Income taxes refunded (paid)
from operating activities

Total et cash flows received
from {used in) operating
| SchHiS
Cash flows from investing
| acih
Payments for advances for
purchase of property, plant
|| and equipment
Proceeds from disposal of
property, plant and equipment
Payments for acquisition of
property, plant and equipment
Payments for acquisition of
___ intangible assets
Paymeants of receivables from
stockholders

(o) Cash advances and loans

{42,608 221,252 )
(216,566,544, 621 |

0
44,522.737,200

made to other parties. other
than i}nnl:'mg!ﬂﬁmﬁnm
Payments for acquisibion of
L subsidiaries
Total net cash flows received
from (used in) investing
e

Cash flows from financing

Proceeds from bank loans

Withdrawal (placemeant] of
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yang dibatasi panggunaannya

dari akiivitas pendanaan
Penerimaan dan penerbitan
saham bizsa
Penerimaan dan penpualan
(pembelian) saham tresuri
Pambayaran dividen dari
akiivitas pendanaan
Pembayaran bunga dari
akiivitas pendanaan
Jumlah arus kes berssh yang
dipercieh dari [digunakan
untuk) aktivitas pendanaan
Jumlah kenaikan (penurunan)
bersih kas dan setara kas

Kes dan setara kas arus kas, awal

peniade

Efek perubahan nile kurs pada

kas dan setara kas
K=s dan setara kas arus kas,
ekhir perinda

1,308,245 463,340

BB1,075,000
( 69.488,903,000 )
(90,101,032.934 )
1,282,056, 152,415

1,263,137 BR2 B5R
510,989, 176,180
042 500,002

1,805,069 568,040

L]

o
{53,688,271,000 )
(01,584,507 649 )
{100,760,131,559 )

07,375,750,238

515,237,282 582

{1,623,858,740 )

restricted funds from financing
it

Proceads from issuance of
common stocks

Proceeds from sales
[purchases) of treasury siocks
Dividends paid from financing

i
Inierests paid from financing
it
Total net cash flows received
from [used in} financing
activities
Tatal net increasa (decreass)
cash and cash equivalents

CGash and cash equivalens cash

flows, beginning of the period
Effect of exchange rate changes
on cash and cash equivalents

§10,980,176,180  Cash and cash equivalents cash

fiows, end of the period
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LAMPIRAN 2

Hasil Pengolahan Eviews
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Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.638125 (8,32) 0.0242
Cross-section Chi-square 22.794081 8 0.0036

Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.

Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 17.895055 4 0.0013
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Uji Normalitas

12

Series: Standardized Residuals
Sample 2013 2017
10+ Observations 45
8- Mean 1.26e-16
Median 0.057480
6 Maximum 1.511983
] Minimum -1.390767
Std. Dev. 0.567477
4- Skewness 0.301717
Kurtosis 3.362144
N Jarque-Bera  0.928652
’—‘ ‘ ‘ ‘ ‘ Probability 0.628559
0-4 — T T T
-15 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 15
Uji Autokorelasi
Weighted Statistics
R-squared 0.639024 Mean dependent var 0.333476
Adjusted R-squared 0.503658 S.D. dependent var 0.714668
S.E. of regression 0.496847 Sum squared resid 7.899407
F-statistic 4.720716 Durbin-Watson stat 2.339028
Prob(F-statistic) 0.000214
Uji Multikolinieritas
Pertumbuhan Current Debt To | Return On Total
laba Ratio Equity Equity Asset
Ratio Turnover
Pertumbuhan Laba 1.000000 0.229405 | -0.007265 | 0.233781 0.503891
Current Ratio 0.229405 1.000000 | -0.131055 | -0.327761 | 0.138043
Debt To Equity -0.007265 -0.131055 | 1.000000 | 0.007515 | -0.042217
Ratio
Return On Equity 0.233781 -0.327761 | 0.007515 1.000000 | -0.121247
Total Asset 0.503891 0.138043 | -0.042217 | -0.121247 | 1.000000
Turnover
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Uji Heteroskedastisitas

RESIDO1
3
2 ° °
14 o
O 1 ’ o - o o ® -
o -
e o . o
x| °
_3IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
MTLOOMNMTLOONMTLOONMTOONMSIOONMSTIOONM IO ONMNMSIOONMSILOON
A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A e A A A A A A A A A A A A A A A A e e
A A A ANNANNNN NN T T LOLOLOLOLO OO OO WON NN NN 00000000000 IO
Uji Heteroskedastisitas 2
Weighted Statistics
R-squared 0.639024 Mean dependent var 0.333476
Adjusted R-squared 0.503658 S.D. dependent var 0.714668
S.E. of regression 0.496847 Sum squared resid 7.899407
F-statistic 4.720716 Durbin-Watson stat 2.339028
Prob(F-statistic) 0.000214
Unweighted Statistics
R-squared 0.630991 Mean dependent var 0.281156
Sum squared resid 8.969482 Durbin-Watson stat 2.482913
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Uji Koefisien Determinasi

Weighted Statistics

R-squared 0.639024 Mean dependent var 0.333476
Adjusted R-squared 0.503658 S.D. dependent var 0.714668
S.E. of regression 0.496847 Sum squared resid 7.899407
F-statistic 4.720716 Durbin-Watson stat 2.339028
Prob(F-statistic) 0.000214
Regresi Data Panel
Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)
Date: 11/28/18 Time: 11:41
Sample: 2013 2017
Periods included: 5
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 45
Linear estimation after one-step weighting matrix
White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)
WARNING: estimated coefficient covariance matrix is of reduced rank
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
CR 0.736351 0.136660 5.388193 0.0000
DER 0.033599 0.098585 0.340808 0.7355
ROE 1.222458 0.156751 7.798749 0.0000
TATO 0.762246 0.139822 5.451564 0.0000
© -0.984593 0.152026 -6.476457 0.0000
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Uji Koefisien Regresi Bersama (Uji F)

Weighted Statistics

R-squared 0.639024 Mean dependent var 0.333476
Adjusted R-squared 0.503658 S.D. dependent var 0.714668
S.E. of regression 0.496847 Sum squared resid 7.899407
F-statistic 4720716 Durbin-Watson stat 2.339028
Prob(F-statistic) 0.000214
Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)
Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)
Date: 11/28/18 Time: 11:41
Sample: 2013 2017
Periods included: 5
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 45
Linear estimation after one-step weighting matrix
White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)
WARNING: estimated coefficient covariance matrix is of reduced rank
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
CR 0.736351 0.136660 5.388193 0.0000
DER 0.033599 0.098585 0.340808 0.7355
ROE 1.222458 0.156751 7.798749 0.0000
TATO 0.762246 0.139822 5.451564 0.0000
C -0.984593 0.152026 -6.476457 0.0000
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LAMPIRAN 3

Hasil Perhitungan Variabel
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Variabel Dependen

Pertumbuhan Laba

NO Kode Tah Laba Bersih Laba Bersih Total Laba Bersih Pertumbuhan
Emiten ahun Tahun Lalu Tahun LaLu
Tahun Ini Laba Bersih Laba
2013 | oo 68 058 558 58,344,237,476 6724721082 | 58/344,237,476 0115
2014 | 41 101.414,954 65,068,958,558 24,067,543,604 | ©5/068,958,558 0370
1 | CEKA | 2015 | oo cag 446050 | 41:001,414,954 65,548,032,026 | 41/001,414,954 1,599
2016 | 540607013626 | 106:549,446,980 | 143 147 566 6a6 | 106,549,446,980 1343
2017 | 107 420,886,830 | 249697013626 | 143 376196787 | 249:697,013,626 0,570
2013 | 3 416,635,000,000 | 4779446:000,000 |, 35 o011 000,000 | 4772r446:000,000 -0.285
2014 | o 146 323 000,000 | 3*16,635,000,000 | 1 759 638 000,000 | 3:416:635,000,000 0.506
2 INDF -
2015 1 3 709,501,000,000 | >+146:323,000,000 | ) 20 255 000,000 | 2r146:323,000,000 -0.279
2016 | 5 566 906,000,000 | 3+709/501,000,000 | 1 5e5 405 600,000 | 3:709/501,000,000 0.420
2017 | 5 145 063,000,000 | 5:266:906,000,000 | 151 543 500,000 | 5266:906,000,000 0.023
2013 14 171 229,000,000 | 453,405,000,000 | 717,824,000,000 | 453,405,000,000 1.583
2014 | 594 883,000,000 | 1,171,229,000,000 | -376,346,000,000 | 1,171,229,000,000 -0.321
3.1 MBI 2015 1 406 909,000,000 | 794,883,000,000 | -297,974,000,000 |  794,883,000,000 -0.375
2016 | 4957 129,000,000 | 496,909,000,000 | 485,220,000,000 | 496,909,000,000 0.976
2017 14 335 067,000,000 | 982,129,000,000 | 339,938,000,000 | 982,129,000,000 0.346
2013 | 1,058,418,939,252 | 744,428,404,309 | 313,990,534,943 | 744,428,404,309 0.422
2014 | 409,824,768,594 | 1,058,418,939,252 | -648,594,170,658 | 1,058,418,939,252 -0.613
4 | MYOR | 2015 |1,250,233,128,560 | 409,824,768,594 | 840,408,359,966 | 409,824,768,594 2.051
2016 | 1,388,676,127,665 | 1,250,233,128,560 | 138,442,999,105 | 1,250,233,128,560 0.111
2017 | 1,630,953,830,893 | 1,388,676,127,665 | 242,277,703,228 | 1,388,676,127,665 0.174
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Pertumbuhan Laba (Lanjutan)

NO Kode Tah Laba Bersih Laba Bersih Total Laba Bersih Pertumbuhan
Emiten ahun Tahun Lalu Tahun LaLu
Tahun Ini Laba Bersih Laba

2013 158,015,270,921 149,149,548,025 8,865,722,896 149,149,548,025 0.059

5 ROTI 2014 188,577,521,074 158,015,270,921 30,562,250,153 158,015,270,921 0.193
2015 270,538,700,440 188,577,521,074 81,961,179,366 | 188,577,521,074 0.435

2016 279,777,368,831 270,538,700,440 9,238,668,391 | 270,538,700,440 0.034

2017 135,364,021,139 279,777,368,831 -144,413,347,692 | 279,777,368,831 -0.516

2013 58,266,986,268 12,703,059,881 45,563,926,387 12,703,059,881 3.587

; SKEM 2014 89,115,994,107 58,266,986,268 30,849,007,839 58,266,986,268 0.529
2015 40 360,748 110 89,115,994,107 -48,755,245 997 89,115,994,107 0.547

2006 | 51 144246087 | 20360.748,110 19.216,501,123 | 40,360,748,110 0476

2017 24,053,484,551 21,144,246,987 2,009,237,564 21,144,246,987 0.138

2013 11,440,014, 188 7,962,693,771 3,477,320,417 7,962,693,771 0.437

, LT 2014 16,480,714,084 11,440,014,188 5,040,700,796 11,440,014,188 0.441
2015 20,066,791,849 16,480,714,984 3,586,076,365 16,480,714,984 0.218

2016 20,646,121,074 20,066,791,849 579,329,225 20,066,791,849 0.029

2017 1 55 970,715,348 g0/646:121,074 2324594274 | 20,646,121,074 0.113

2013 114,437,068,803 74,626,183,474 39,810,885,329 74,626,183,474 0.533

. <P 2014 123,465, 403,948 114,437,068,803 9,028,335,145 114,437,068,803 0.079
2015 185,705,201,171 123,465,403,948 62,239,797,223 123,465,403,948 0.504

2016 174,176,717,866 185,705,201,171 -11,528,483,305 185,705,201,171 -0.062

2017 216,024,079,834 174,176,717,866 41,347,361,968 174,176,717,866 0.240
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Pertumbuhan Laba (Lanjutan)

NO Kode Tah Laba Bersih Laba Bersih Total Laba Bersih Pertumbuhan

Emiten ahun Tahun Lalu Tahun LalLu
Tahun Ini Laba Bersih Laba

2013 325,127 420,664 353,431,619,485 -28.304,198,821 353,431,619,485 -0.080

. oL 2014 283,360,914,211 325,127,420,664 -41,766,506,453 325,127,420,664 -0.128

2015 523,100,215,029 283,360,914,211 239,739,300,818 283,360,914,211 0.846

2016 709,825,635, 742 523,100,215,029 186,725,420,713 523,100,215,029 0.357

2017 711,681,000,000 709,825,635,742 1,855,364,258 709,825,635,742 0.003
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Variabel Independen

Current Ratio (X1)
Nomor | Kode Emiten Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
2013 847,045,774,616 | 518,961,631,842 | 1.632
2014 | 4 053,321,371,198 | 718,681,070,349 | 1.466
1 CEg 2015 | 4 953019,074,345 | 816,471,301,252 | 1.535
2016
1,103,865,252,070 | 504,208,767,076 | 2.189
2017
988,479,957,540 | 444,383,077,820 | 2.224
2013 | 35 464,497 000,000 | 19 471,309,000,000 | 1.667
2014 1 40,995,736,000,000 | 22,681,686,000,000 | 1.807
] L [Bl7 20151 4> 816,745,000,000 | 25,107,538,000,000 | 1.705
2016 | 55 985,443 000,000 | 19,219,441,000,000 | 1.508
20171 35 515,399,000,000 | 21,637,763,000,000 | 1.503
2013
706,252,000,000 | 722,542,000,000 | 0.977
2014
816,494,000,000 | 1,588,801,000,000 | 0.514
. N AU 709,955,000,000 | 1,215,227,000,000 | 0.584
2016
901,258,000,000 | 1,326,261,000,000 | 0.680
2017
1,076,845,000,000 | 1,304,114,000,000 | 0.826
2013 | 6,430,065,428,871 | 2,631,646,460,682 | 2.443
2014 | 6,508,768,623,440 | 3,114,337,601,362 | 2.090
4 MYOR 2015 | 7.454.347,029,087 | 3,151,495,162,694 | 2.365
2016 | 8739,782,750,141 | 3,884,051,319,005 | 2.250
2017 | 10,674,199,571,313 | 4,473,628,322,956 | 2.386
2013 363,881,019917 |  320,197,405822 | 1.136
2014 420,316,388,535 |  307,608,669,233 | 1.366
5 ROTI 2015 812,990,646,097 |  395,920,006,814 | 2.053
2016 949,414,338,057 | 320,501,824,382 | 2.962
2017 | 2,319,937,439,019 | 1,027,176,531,240 | 2.259
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Current Ratio (X1) Lanjutan

Nomor | Kode Emiten Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
2013
338.468,880,200 |  271,139,784,806 | 1.248
g 379,496,707,512 | 256,924,179,534 | 1.477
6 SKBM I /4 I I I I M
i 341,723,784,830 | 298,417,379,502 | 1.145
2016
519.269,756,899 | 468,979,800,633 | 1.107
AR 836,639,507,232 | 511,596,750,506 | 1.635
2013 155,108,112,066 |  125,712,112,019 | 1.234
2014
, - 167,419,411, 740 | 141,425,302,223 | 1.184
AU 189,758,915421 |  159,132,842,277 | 1.192
AU 222686,872,602 |  169,302,583,936 | 1.315
2013 267,129,479,669 |  211,493,160,519 | 1.263
2013
684,263,795,106 |  598,988,885,897 | 1.142
U 799.430,399,430 |  538,631,479,995 | 1.484
8 STTP I I V4 I I I °
g0 875,469,433,776 | 554,491,047,968 | 1.579
2016 920,494,206,042 |  557,548,012,748 | 1.651
2017
947,986,050,367 | 358,963,437,494 | 2.641
2013
1,565,510,655,138 |  633,794,053,008 | 2.470
20141y 642 101,746,819 |  490,967,089,226 | 3.345
9 ULTJ 4 /4 I 4 I 4 I *
20151 5 103,565,054,627 | 561,628,179,393 | 3.745
2016
2 874,822,000,000 |  593,526,000,000 | 4.844
2017
3,439,990,000,000 |  820,625,000,000 | 4.192
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Debt To Equity Ratio (X2)

Nomor Ko.de Tahun Total Hutang Modal DER
Emiten

2013 | 541 352,365,829 528,274,933,018 | 1022

2014 1 46 598 865,219 537,551,172,122 | 1389

1 G2 2015 1 g45 932,695,663 639,893,514 352 | 1322
2016 | 538 044,038,690 887,920,113,728 | 2606

20171 489 592 257 434 903,044,187,067 | 0>

2013 | 39 719,660,000,000 | 38,373,129,000,000 | -03°

2014 | 44 710,509,000,000 | 41,228,376,000,000 | 084

i RS 2015 | 48 709,933,000,000 | 43,121,593,000,000 | 130
2016 | 35 533.092.000,000 | 43,941,423,000,000 | 9870

2017 | 41 182,764,000,000 | 46,756,724,000,000 | O-881

2013 | o, 615000000 | 987533000000 | 0.805

2014 | 4 677.254,000,000 |  553,797,000,000 | >-0%°

. LS 2015 | 4 334373000,000 |  766,480,000,000 | /4
2016 | 4 454398000,000 |  820,640,000,000 | 772

2017 | 4 445,173,000,000 | 1,064,905,000,000 | 1-3°7

2013 | 5,771,077,430,823 | 3,938,760,819,650 | 1.465

2014 6,190,553,036,545 4,100,554,992,789 1.510

4 MYOR 2015 | 6,148,255,759,034 | 5,194,459,927,187 | 1.184
2016 | 6,657,165,872,077 | 6,265255987,065 | 1.063

2017 7,561,503,434,179 7,354,346,366,072 1.028

2013 | 1,035351,397,437 | 787,337,649,671 | 1.315

2014 | 1,182,771,921,472 | 960,122.354,744 | 1.232

5 ROTI 2015 | 1,517,788,685162 | 1,188,534951872 | 1.277
2016 | 1,476,889,086,602 | 1,442,751,772,026 | 1.024

2017 | 1,739,467,993,982 | 2,820,105,715,429 | 0.617
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Debt To Equity Ratio (X2) Lanjutan

Nomor Elr:)i(ti:n Tahun Total Hutang Modal DER
20131 596,528,343, 161 201,124,214,511 | 474

; ald 2014 1 331 624,254,750 317,909,776,363 | %%
201> 1 420,396,809,051 344,087,439,659 | 12%2

2016 | 633 267,725,358 368,389,286,646 | /1°

2017 | 599 790,014,646 | 1,023,237,460,399 | ©->%°

2013 1 162,339,135,063 139,650,353,636 | 1102

| - 2014 1 178,206,785,017 153,368,106,620 | 1162
2015 1 555,066,080,248 152,044,668,111 | 1480

2016 | 572 088,644,079 296,151,295,872 | 212

2017 | 378,714,435,982 307,569,774,228 | 1:06°

20131 275,930,985, 779 694,128,400,113 | 1118

. o 2014 | s82 610,280,834 817,593,813,061 | 080
2015 | 910,758,508,913 | 1,008,809,438,257 | 9903

2016 | 4 167,899,357,271 | 1,168,512,137,670 | 9-°%°

20171 957.660,374,836 | 1,384,772,068,360 | 0092

20131 06,474,448,056 | 2,015,146,534,086 | 022

o oL 2014 651,985,807,625 | 2,265,097,759,730 | *-288
2015 742,490,216,326 | 2,797,505,693,922 | %-2%°

2016 749,966,146,582 | 3,489,233,494,783 | *-2°

2017 978,185,000,000 | 4,208,755,000,000 | %232
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Return On Equity (X3)

Nomor Ko.de Tahun Laba Bersih Modal ROE
Emiten

2013 | 65 068,958 558 528 274933018 | 0123

2014 | 44 001,414,954 537,551,172,122 | 0076

1 Coe 2015 1 406,549 446,980 639,893,514,352 | 2167
2016 | 549697013626 | 887,920,113728 | 0-281

20171 107 420,886,839 903,044,187,067 | 2119

2013 | 3 416 635,000,000 | 38,373,129,000,000 | °:089

2014 | ¢ 146 323,000,000 | 41,228,376,000,000 | 0-12

F RS 20151 3 709 501,000,000 | 43,121,593,000,000 | :086
2016 | 5 566 906,000,000 | 43,941,423,000,000 | 0-120

20171 5 145 063,000,000 | 46,756,724,000,000 | 2-110

2013 | | 121 950,000,000 | 987533000000 | 1186

2014 1 294 883 000,000 553,797,000,000 | 1432

. MiS 2015 1 496 909,000,000 |  766,480,000,000 | 0-0%8
2016 | o995 129,000,000 |  820,640,000,000 | 1197

201714 392 067,000,000 | 1,064,905,000,000 | 12

2013 | 1058418939252 | 3,938,760,819,650 | 0.269

2014 409,824,768,594 4,100,554,992,789 0.100

4 MYOR 2015 | 1,250,233,128,560 | 5,194,459,927,187 | 0.241
2016 1,388,676,127,665 6,265,255,987,065 0.222

2017 | 1,630,953,830,893 | 7,354,346,366,072 | 0.222

2013 | 158015270921 | 787,337,649,671 | 0.201

2014 | 188,577,521,074 | 960,122,354,744 | 0.196

5 ROTI 2015 | 270538700440 | 1188534951872 | 0.228
2016 | 279777368831 | 1442,751772,026 | 0.194

2017 | 135364,021,139 | 2,820,105,715429 | 0.048
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Return On Equity (X3) Lanjutan

Nomor Elr(':i:l:n Tahun Laba Bersih Modal ROE
20131 58 266,986,268 201,124,214,511 | 0290

; KM 2014 1 §9,115,994,107 317,909,776,363 | %-2%°
20151 40,360,748,110 344,087,439,650 | %117

2016 1 51 144,046,987 368,389,286,646 | 0>’

20171 4.053,484,551 | 1,023,237,460,399 | %0

20131 41 440,014,188 139,650,353,636 | °-052

' o 2014 1 16 480,714,984 153,368,106,620 | 107
20151 50,066,791,849 152,044,668,111 | %132

2016 1 50,646,121,074 296,151,295,872 | %070

20171 53 970,715,348 307,569,774,228 | %97°

2013 1 114437,068,803 | 694,128,400,113 | °:-16°

. - 2014 | 173465,403,048 | 817,593,813,061 | %1°!
2015 | 485,705,201,171 | 1,008,809,438,257 | 0184
a6 2 z.aaalP 163,51 2480670 | 014

2017 | 516,024,079,834 | 1,384,772,068,360 | O-1°°

20131 355,127,420,664 | 2,015,146,534,086 | °-1°%

. oL 2014 | 563 360,014,211 | 2,265,097,759,730 | 0-1%°
2015 1 553 100,215,029 | 2,797,505,693,922 | 9-187

2016 | 709,825,635,742 | 3,489,233,494,783 | °%3

20171 711,681,000,000 | 4,208,755,000,000 | %169
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Total Asset Turnover (X4)

Nomor | Kode Emiten | Tahun Penjualan Total Asset TATO
2013

2531,881,182,546 | 1,069,627,299,747 | 2.367
2014

3,701,868,790,192 | 1,284,150,037,341 | 2.883

1 CEXY 2015 | 5 485,733,830,354 | 1,485,826,210,015 | 2.346
2016

4115,541,761,173 | 1,425964,152,418 | 2.886
2017

4,257,738,486,908 | 1,392,636,444,501 | 3.057

2013 | 57 731 998,000,000 | 78,092,789,000,000 | 0.739

2014 | 63 594 452 000,000 | 85,938,885,000,000 | 0.740

1 7 2015 | 64 061,947,000,000 | 91,831,526,000,000 | 0.698
2016

66,750,317,000,000 | 82,174 515,000,000 | 0.812

20171 70 186 618,000,000 | 87,939,488,000,000 | 0.798
2013

3,561,989,000,000 | 1,782,148,000,000 | 1.999
2014

2 988,501,000,000 | 2,231,051,000,000 | 1.340

. haERs 2015 |5 696,318,000,000 | 2,100,853,000,000 | 1.283
2016

3,263,311,000,000 | 2,275,038,000,000 | 1.434
2017

3,389,736,000,000 | 2,510,078,000,000 | 1.350

2013 | 12,017,837,133,337 | 9,709,838,250,473 | 1.238

2014 | 14,169,088,278,238 | 10,291,108,029,334 | 1.377

4 MYOR 2015 14,818,730,635,847 | 11,342,715,686,221 1.306

2016 | 18,349,959,898 358 | 12,922,421,859.142 | 1.420

2017 | 20,816,673,946,473 | 14,915,849,800,251 | 1.396

2013 | 1,505,519,937,691 | 1,822,689,047,108 | 0.826

2014 1,880,262,901,697 2,142,894,276,216 0.877

5 ROTI 2015 2,174,501,712,899 2,706,323,637,034 0.803

2016 | 2,521,920,968213 | 2,919,640,858,718 | 0.864

2017 | 2,491,100,179,560 | 4,559,573,709.411 | 0.546
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Total Asset Turnover (X4) Lanjutan

Nomor | Kode Emiten | Tahun Penjualan Total Asset TATO
2013
1,296,618,257,503 | 497,652,557,672 | 2.605
2014 1) 480,764,903,724 | 649,534,031,113 | 2.280
6 SKBM I I I I I V4 I .
2015 |y 367 245,580 664 | 764,484.248,710 | 1.782
2016
1,501,115,928,446 | 1,001,657,012,004 | 1.499
2017
1,841,487,199,828 | 1,623,027,475,045 | 1.135
2013
567,048,057,543 | 301,989,488,699 | 1.878
AU 681,419,524 161 | 331,574,891,637 | 2.055
7 SKLT I I I I I I s
AU 745,107,731,208 | 377,110,748,359 | 1.976
2016
833,850,372,883 | 568,239,939,951 | 1.467
Ay 914,188,759,779 | 636,284,210,210 | 1.437
2013
1,604,935,468,814 | 1,470,059,394,892 | 1.153
2014 |5 170,464,194,350 | 1,700,204,093,895 | 1.277
8 STTP I I I I I 4 I 4 .
2015 | 5 544 277,844,656 | 1,919,568,037,170 | 1.325
2016
2,629,107,367,897 | 2,336,411,494,941 | 1.125
2017
2,825,409,180,889 | 2,342,432,443,196 | 1.206
2013
3,460,231,249,075 | 2,811,620,982,142 | 1.231
2014 1 3916,789,366,423 | 2,917,083,567,355 | 1.343
9 ULTJ I I I I I I I I .
2015 | 4393032,684,171 | 3,539,995,910,248 | 1.241
2016
4,685,987,917,355 | 4,239,199,641,365 | 1.105
2017
4,879,559,000,000 | 5,186,940,000,000 | 0.941
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Rekapitulasi Data Variabel Dependen dan Independen

Kode Variable X Variable Y

Nomor Emiten Tahun CR TATO DER ROE Pertumbuhan_Laba
2013 1.632 2.367 1.025 0.123 0.115

2014 1.466 2.883 1.389 0.076 -0.370

1 CEKA 2015 1.535 2.346 1.322 0.167 1.599
2016 2.189 2.886 0.606 0.281 1.343

2017 2.224 3.057 0.542 0.119 -0.570

2013 1.667 0.739 1.035 0.089 -0.285

2014 1.807 0.740 1.084 0.125 0.506

2 INDF 2015 1.705 0.698 1.130 0.086 -0.279
2016 1.508 0.812 0.870 0.120 0.420

2017 1.503 0.798 0.881 0.110 -0.023

2013 0.977 1.999 0.805 1.186 1.583

2014 0.514 1.340 3.029 1.435 -0.321

3 MLBI 2015 0.584 1.283 1.741 0.648 -0.375
2016 0.680 1.434 1.772 1.197 0.976

2017 0.826 1.350 1.357 1.241 0.346

2013 2.443 1.238 1.465 0.269 0.422

2014 2.090 1.377 1.510 0.100 -0.613

4 MYOR 2015 2.365 1.306 1.184 0.241 2.051
2016 2.250 1.420 1.063 0.222 0.111

2017 2.386 1.396 1.028 0.222 0.174

2013 1.136 0.826 1.315 0.201 0.059

2014 1.366 0.877 1.232 0.196 0.193

5 ROTI 2015 2.053 0.803 1.277 0.228 0.435
2016 2.962 0.864 1.024 0.194 0.034

2017 2.259 0.546 0.617 0.048 -0.516

2013 1.248 2.605 1.474 0.290 3.587

2014 1.477 2.280 1.043 0.280 0.529

6 SKBM 2015 1.145 1.782 1.222 0.117 -0.547
2016 1.107 1.499 1.719 0.057 -0.476

2017 1.635 1.135 0.586 0.024 0.138

2013 1.234 1.878 1.162 0.082 0.437

2014 1.184 2.055 1.162 0.107 0.441

7 SKLT 2015 1.192 1.976 1.480 0.132 0.218
2016 1.315 1.467 0.919 0.070 0.029

2017 1.263 1.437 1.069 0.075 0.113
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Rekapitulasi Data Variabel Dependen dan Independen (Lanjutan)

Kode Variable X Variable Y
Nomor . Tahun

Emiten CR TATO DER ROE Pertumbuhan_Laba
2013 1.142 1.277 1.118 0.165 0.533
3 STTP 2014 1.484 1.277 1.080 0.151 0.079
2015 1.579 1.325 0.903 0.184 0.504
2016 1.651 1.125 0.999 0.149 -0.062
2017 2.641 1.206 0.692 0.156 0.240
2013 2.470 1.231 0.395 0.161 -0.080
9 ULT) 2014 3.345 1.343 0.288 0.125 -0.128
2015 3.745 1.241 0.265 0.187 0.846
2016 4.844 1.105 0.215 0.203 0.357
2017 4,192 0.941 0.941 0.169 0.003
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LAMPIRAN 4

Daftar Riwayat Hidup
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang Bertanda Tangan di bawah ini, menerangkan hal-hal sebagai berikut:

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status
Kewarganegaraan
Alamat

No.Telp/HP
E-mail

Pendidikan Formal

2000 - 2006
2006 - 2008
2008 - 2011
2012 - Sekarang

: Meliana Mudita

: Jakarta, 22 Mei 1993

: Perempuan

: Islam

: Single

: Indonesia

: JI.Guru Kojarl Rt06 Rw03 no.39A
Pondok Jati Utara

: 0812-8787-4005

: melianamudita76@gmail.com

: SDN Kreo 03 Tangerang

: SMP Yadika 6 Pondok Aren

: SMK Yadika 5 Pondok Aren

: Universitas Budi Luhur Jakarta Selatan

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Seminar

1.

21 Juni 2014

07 Februari 2015

02 Mei 2015

23 April 2016

23 Oktober 2016

: Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS)

Pembicara : M. Jumansyah, SE, M.M (Konsultan

Perbankan)

: Business Plan

Pembicara : Astika Kasiro, SE (Kepala Bagian
Layanan SMESCO Indonesia Company UKM)

: Mekanisme Future Trading

Pembicara : Fery Sansuddin Tumanggor,SH (Konsultan

Pasar Berjangka dan Wakil Pialang)

: Pasar Modal (Menabung Cerdas Menuai Dahsyat

Dengan Bamboo Investing)
Pembicara : Eko Hartono, M.Ed, MBA (Head of
Strategic Partnership

: Berinvestasi di Pasar Modal Indonesia

Pembicara : Djoko Saptono, SE, M.M (Vice President

Indonesia Stock Exchange
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Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat sebenar-benarnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 28 Desember 2018

(Meliana Mudita)
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LAMPIRAN 5

Kartu Bimbingan
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KARTU BIMBINGAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

NIM - 1331511285
NAMA : Meliana Mudita
DOSEN PEMBIMBING: Ivo Rolanda, S.M.B, MM

JUDULSKRIPST & Dongacoh  Cuccent Rabio , Debl To Bavity Ratio, Retora O

Eauiky don Total Asset Toea Ovec € echadap Pecke mb uhan Laba

( Seude Enpinrs Pada Perosahecon Sub Sekoc Makangn dan Minuean

Yyans tecdatker A Bocga BEek \ndonesSia ( gel ) fecede dehun 292 -‘ZM-"}‘
: =i ibusid il )

. : |
'No. !| Tanggal T Materi | Paraf Dosen

K 20 Sep QO{E-ITKOT\SUItQSr—D‘udu( dan Objek Pcnall{:tm‘!i (/},\fc |
_ 2. | ¢t Okt 208 | KOngu[tag,—_Bib [ i u{}\/y_ |
| 3. (2 Okk 20(8 (20__\1151 BQ_}D 1 | | {ﬁ){*ﬁ(*
4 90 Olet 2018 | Koasulkasi Bob 2 | Fﬁ\/\f’
5 |28 Okk 20 Beuts: Bl 2 don Konsulealll BBl 3 | l
6. | 3 fwov 2018| Revist Bab 3 | ‘J\/a”
TS oy 2018 Konsclias: &b Y _. .{/O\ﬁ(
8. |70 lou 20 | [Keogulbast RBab M | ﬁ/},: |
9. | | Des 208 | Revisi Bab Y - | f’"‘;\/ “_
__10-‘_9 Des 2018 | Revisy Bal, Y ‘l fj"\/’“_
17| 4 Des 20Q| Reu: Bab 4 don Konsulbsst Bab S i {/.;:Zf‘“/v.
124L22—DQ5_ 20(8 | QQL"SI Olch.Koﬂgul {CQQQ\UFUEQF\-E gknm'—; ‘OWi

Mahasiswa di atas telah melakukan bimbingan dengan jumlah materi yang telah mencukupi
untuk disidangkan.

Mahasiswa Dosen Pembimbing

o e

( Meliana Mudita ) ' ( Ivo Rolanda, S.M.B, MM )




